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ABSTRAK 

 

Pangestuti, Reza Endah. 2020. Pembangkit Test Case Berdasarkan Model 

Unified Modeling  Language (UML) Sequence Diagram Menggunakan 

Metode   Simulated Annealing. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika 

Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Fatchurrochman, M.Kom (II) Ainatul 

Mardhiyah, M.CS 

 

Kata Kunci : Pembangkit Test Case, UML Sequence Diagram, Simulated 

Annealing, Test Path. 

 

Pengujian perangkat lunak merupakan tahap yang sangat penting dalam 

mengembangkan sebuah perangkat lunak untuk mengetahui kualitas dari perangkat 

lunak yang dihasilkan. Proses pengujian perangkat lunak membutuhkan waktu yang 

lama sehingga dibutuhkannya pengujian perangkat lunak secara otomatis yang 

dapat meningkatkan efisiensi proses pengujian baik dalam hal waktu maupun 

keuangan. Penelitian ini berupaya membangkitkan test case secara otomatis 

berdasarkan model UML sequence diagram menggunakan metode simulated 

annealing. UML sequence diagram memudahkan dalam menganalis dan 

memvisualisasikan bebagai rancangan dari suatu sistem. Penggunaan metode 

simulated annealing bertujuan untuk menghasilkan test path terbaik dari masing-

masing uji coba. Data uji coba dalam penelitian ini yaitu sequence diagram Sistem 

ATM, sequence diagram Sistem Konsultasi Medis, sequence diagram Aktifitas 

Pemberangkatan Pesawat, sequence diagram Sistem Keamanan Smart Home dan 

tiga sequence diagram dari Sistem Penilaian Pembelajaran. Setelah melakukan 

semua proses uji coba, penelitian ini berhasil membangkitkan test case secara 

otomatis. 
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ABSTRACT 

 

 Pangestuti, Reza Endah. 2020. Test Case Generator Based on Unified Modeling 

Language (UML) Sequence Diagram Using Simulated Annealing 

Method. Thesis. Department of Informatics, Faculty of Science and 

Technology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Counselo: (I) Fatchurrochman, M.Kom (II) Ainatul Mardhiyah, M.CS. 

 

Keywords: Test Case Generator, UML Sequence Diagram, Simulated Annealing, 

Test Path. 

  

Software testing is a very important stage in developing a software to determine the 

quality of the software produced. The software testing process takes a long time so 

it takes automatic software testing that can improve the efficiency of the testing 

process both in terms of time and finance. This study seeks to generate test cases 

automatically based on the UML sequence diagram model using the simulated 

annealing method. UML sequence diagrams make it easy to analyze and visualize 

various designs of a system. The use of the simulated annealing method aims to 

produce the best test path from each trial. The test data in this study are ATM 

System sequence diagram, Medical Consultation System sequence diagram, 

Aircraft Departure Activity sequence diagram, Smart Home Security System 

sequence diagram and three sequence diagrams from Learning Assessment System. 

After carrying out all the testing processes, this research succeeded in generating 

test cases automatically. 
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 الملخص

 تسلسل نموذج لغة النمذجة الموحدة. مولد حالة الاختبار بناءً على نموذج ٠٢٠٢بانجستوتي ، رضا إنده. 

. مقال. قسم المعلوماتية ، كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة الدولة باستخدام طريقة التلدين المحاكاة

عيناتول )٠ (لماجستير, فاتشوروهمان)١( :الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج. المستشارون

 لماجستير, مردية

 

حالة الاختبار ، مخطط التسلسل ، التلدين المحاكي ، مسار الاختبارالكلمات الدالة: مولد   

عملية  تستغرق يعد اختبار البرامج مرحلة مهمة للغاية في تطوير البرنامج لتحديد جودة البرنامج المنتج. 

لية الاختبار عماختبار البرنامج وقتاً طويلاً ، لذا فهي تحتاج إلى اختبار آلي للبرنامج يمكن أن يزيد من كفاءة 

تسعى هذه الدراسة إلى إنشاء حالات اختبار تلقائيًا بناءً على نموذج مخطط تسلسلي  من حيث الوقت والمال.

هدف ي تسهل مخططات التسلسل تحليل وتصور التصميمات المختلفة للنظام. باستخدام طريقة التلدين المحاكاة.

دراسة بيانات التجربة في هذه ال مسار اختبار من كل تجربة.استخدام طريقة التلدين المحاكاة إلى إنتاج أفضل 

هي مخططات تسلسل أنظمة أجهزة الصراف الآلي ، ومخططات تسلسل نظام الاستشارات الطبية ، 

ومخططات تسلسل نشاط مغادرة الطائرات ، ومخططات تسلسل نظام أمن المنزل الذكي وثلاثة مخططات 

راء جميع عمليات الاختبار ، نجحت هذه الدراسة في توليد حالات الاختبار بعد إج تسلسل لنظام تقييم التعلم.

  تلقائيًا.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan pengguna komputer yang meluas menjadikan banyaknya 

kebutuhan perangkat lunak yang bertambah sehingga organisasi berlomba untuk 

mengembangankan perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak merupakan tahap 

yang sangat penting dalam mengembangkan sebuah perangkat lunak. Menurut 

(Galin, 2004) pengujian perangkat lunak atau software testing diartikan sebagai 

proses formal dimana suatu perangkat lunak diuji dengan cara menjalankan 

perangkat lunak tersebut dalam komputer dan menjalankan prosedur serta kasus 

tertentu. (Galin, 2004) menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung yang erat 

antara pengujian perangkat lunak dengan kualitas perangkat lunak yang 

dihasilkan, sehingga pengujian perangkat lunak menjadi tahapan yang sangat 

penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak. 

Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, lebih dari 50% 

pengembangan perangkat lunak dihabiskan untuk pengujian dalam hal waktu 

maupun keuangan (Tripathy, 2012). Penelitian (Catelani, 2010) menunjukkan 

bahwa pengujian perangkat lunak secara otomatis dapat meningkatkan efisiensi 

proses pengujian untuk mengidentifikasi bagian dari perangkat lunak yang rawan 

mengalami kegagalan. Test case merupakan suatu rancangan atau rangkaian 

mengenai tindakan yang dilakukan oleh user untuk melakukan verifikasi terhadap 

fitur atau fungsi tertentu dari sebuah perangkat lunak. Seiring waktu, fitur yang 

ada pada system akan terus bertambah, Quality Assurance (QA) akan melakukan 
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pengujian mulai dari fitur yang sudah ada ditambah dengan fitur baru yang sedang 

dikembangkan. Rangkaian test ini sangat memakan waktu dan pekerjaan yang 

membosankan untuk Quality Assurance (QA) jalankan secara manual setiap kali, 

ini lah tanda-tanda pembangunan test case secara otomatis diperlukan untuk 

menjaga konsistensi hasil pengujian. Dengan adanya test case secara otomatis ini 

diharapkan beban Quality Assurance (QA) menjadi ringan dalam menjalankan 

regression test yang sama berulang kali. Hal ini dikarenakan metode-metode 

algoritma yang diterapkan pada pembuatan test case dapat membantu membuat 

test case yang sesuai dengan kebutuhan (Khan & Amjad, 2015). 

Pada Al-qur’an juga dijelaskan dalam firman-Nya: 

ا ا انَْ يَّقوُْلوُْْٓ بَ النَّاسُ انَْ يُّترَْكُوْْٓ مْ فلََيَعْلَمَنَّ اللّٰهُ ( ٠) اٰمَنَّا وَهمُْ لَا يفُْتنَوُْنَ  احََس  ه  نْ قَبْل  يْنَ م  وَلَقدَْ فَتنََّا الَّذ 

ب يْنَ ) يْنَ صَدقَوُْا وَلَيَعْلَمَنَّ الْكٰذ  (۳الَّذ   

 

Artinya: “Apa manusia mengira bahwa mereka akanxdibiarkan hanya dengan 

mengatakan: “Kami telah beriman”, mereka tidak diuji lagi?.xSesungguhnya, 

Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka,Xmaka sesungguhnya Allah 

pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang 

yang dusta.”x(QS. Al-Ankabut 29:02-03). 

 

Tafsir Ibnu Katsir Jilid VI menjelaskan Firman Allah SWT,  ا بَ النَّاسُ انَْ يُّترَْكُوْْٓ احََس 

ا اٰمَنَّا وَهمُْ لَا يفُْتنَوُْنَ   Apa manusia mengira bahwa mereka akanxdibiarkan“  انَْ يَّقوُْلوُْْٓ

hanya dengan mengatakan: “Kami telah beriman”, mereka tidak diuji lagi.” 

Adalah bentuk istifham inkari (pertanyaan yang bersifat mengingkari). Maknanya 

bahwa Allah SWT harus menguji hamba-hambaNya yang beriman sesuai 

keimanan yang mereka miliki.  َيْنَ صَد مْ فلََيَعْلَمَنَّ اللّٰهُ الَّذ  ه  نْ قبَْل  يْنَ م  ب ينَْ وَلَقدَْ فَتنََّا الَّذ  قوُْا وَلَيَعْلمََنَّ الْكٰذ   

“Sesungguhnya, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka,Xmaka 

sesungguhnya Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti 

mengetahui orang-orang yang dusta” maknanya orang yang jujur dalamx 



3 

 

 

 

keimanannya dari orangxyang dusta dalam perkataan dan pengakuannya. Allah 

SWT Maha Mengetahui apa yangxtelah ada dan apa yang akan ada, apa yang 

belum ada dan bagaimana adanya. 

Pada potongan ayatttelah dijelaskan, bahwa Allah SWT mengetahui amalan 

yang diperbuat oleh hambaNya dengan cara mengujinya. Sedangkan dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan untuk mengetahui kualitas dari perangkat 

lunak yang sedang dikembangkan. Semakin baik pengujian yang dilakukan maka 

semakin baik pula kualitas dari perangkat lunak tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan membuat pembangkit 

test case untuk pegujian perangkat lunak menggunakan model UML sequence 

diagram dengan metode simulated annealing. UML merupakan standar yang 

digunakan untuk menganalisis dan memodelkan kebutuhan sehingga 

memudahkan menganalis dan memvisualisasikan bebagai rancangan dari suatu 

sistem. Sebelum membangkitkan aplikasi pembangkit test case otomatis, pada 

proses desain UML sequence diagram peneliti akan melakukan generate test case 

untuk mengetahui sistem ini sudah sesuai dengan yang direncanakan atau belum. 

Sehingga ketika membangun aplikasi apabila peneliti menemukan kesalahan akan 

lebih cepat terdeteksi. Pembuatan aplikasi pembangkit test case otomatis ini 

bertujuan mempermudah pengembang perangkat lunak dalam mengetahui test 

case dalam proses pengujian. Penggunaan metode Simulated Annealing dalam 

aplikasi ini dikarenakan simulated annealing mampu bertahan menghadapi lokal 

optima dan proses pencariannya dikendalikan oleh suhu (Sofianti, 2004). Lokal 

optima yaitu keadaan tetangga lebih buruk atau sama dengan keadaan dirinya. 
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Diharapkan menggunakan simulated annealing dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi yakni mendapatkan path terbaik. 

1.2. Pernyataan Masalah  

Berdasarkan identifikasi latar belakang tersebut, maka ditentukan rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kinerja Simulated Annealing dalam 

membangkitkan test case secaratotomatis dari UML Sequence Diagram? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Membangkitkan test case secara otomatis menggunakan simulated 

annealing sehingga diharapkan dapat mempercepat waktu pengujian perangkat 

lunak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu proses pengujian perangkat lunak 

menjadi lebih cepat. 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun penelitian ini memiliki batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan Sequence Diagram menggunakan aplikasi Star UML 

2. Pembangunan test case menggunakan aplikasi Netbeans. 

3. Sequence Diagram yang digunakan untuk objek pengujian yaitu 

sequence diagramtpada paper Shanti et al (2012), Priya et al (2013), 

Rhmann (2016), Mani & Prasanna (2017), dan Sistem Penilaian 

Pembelajaran. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitiantterdiri dari lima bab,tisi dari setiap bab terdiri dari : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Berisixlatar belakang dari masalah yang akan diteliti, pernyataan masalah, 

tujuan danxmanfaat penelitian dari penelitian, batasan masalahxpenelitian, 

metodologi penelitian, serta sistematika penulisanxlaporan. 

BAB II: STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisixmengenai penelitian yang telahtdilakukan ataupun teori dasar 

dan data-dataxterkait dengan pembangkitan test case dalam pengujian perangkat 

lunak. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang menjelaskan bagaimanaxpenelitian ini 

dijalankan. Meliputi hasil analisa danxrincian langkah yang digunakanxdalam 

pembangkitan test case model UML Sequence Diagram dengan menerapkan 

metode Simulated Annealing. 

BAB I V : UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uji coba aplikasi yang telah dibuatxdan dilakukan pembahasan 

terhadap proses pembangkit test case. Selanjutnyaxmembahas tentang hasil yang 

di peroleh dari mengimplementasikan Simulated Annealing. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini tentang kesimpulan dari penelitian yangxtelah dilakukan, saran 

dan kritik dari penelitian agar dapattdikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

Studi pustaka membahas tentang kajian paper pendukung sebelumnya dan 

beberapa teori yang menjaditdasar dalam penyusunan skripsi. 

2.1. Aplikasi Berorientasi Objek  

Aplikasi berorientasi objek adalah aplikasixyang dibangun menggunakan 

pemrograman berorientasixobjek. Pemrograman berorientasi objek atau object-

oriented programing (OOP)xmerupakan suatu pendekatan pemrogramanxyang 

menggunakan object dan class. Berorientasi obyek merupakan paradigma baru 

dalam rekayasa perangkat lunak. Paradigma ini memandang sistem sebagai 

kumpulan obyek-obyek diskrit yang saling berinteraksi satu sama lain. 

Berorientasi objek juga bias bermakna kegiatan mengorganisasikan perangkat 

lunak sebagai kumpulan obyek-obyek diskrit yang bekerja sama antara informasi 

(atau struktur data) dan perilaku (behavior) yang mengaturnya. Salah satu 

keuntungan utama dari paradigmaxberorientasi objek adalah kemampuannya 

untuktmembangun komponen sekali saja, kemudian dapatxmenggunakannya 

berulang-ulang (Sholiq, 2010). 

2.2.      Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yangxtelah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem piranti lunak. Bahasa pemodelan perangkat lunak 

UML, pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997, saat ini telah berkembang 

menjadi sebuah bahasa pemodelan yang baku (de facto) di dalam sebuah 
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pengembangan perangkat lunak (Engels, et al.,  2000). UML menawarkan sebuah 

standar untuk merancang model sebuah sistem.   

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis 

aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, 

sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman 

apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation dalam 

konsep dasarnya, maka lebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam bahasa-

bahasa berorientasi obyek seperti C++, Java, C# atau VB.NET (Sulistyorini, 

2009). UML merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan yang dikembangkan 

oleh Grady Booch Object Oriented Design (OOD), Jim Rumbaugh Object 

Modeling Technique (OMT), dan Ivar Jacobson Object Oriented Software 

Engineering (OOSE) (Munawar, 2005).  

Tujuan UML diantaranya adalah (Munawar, 2005): 

a. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang 

ekspresif untuk mengembangkan dan saling menukar model dengan mudah 

dan dimengerti secara umum. 

b. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa 

pemrograman dan proses rekayasa. 

c. Menyatukan praktek-praktek terbaik yang terdapat dalam pemodelan. 

Beberapa diagram yang disediakan dalam UML antara lain: 

a. Use Case Diagram, 

b. Diagram Kelas, 

c. Diagram Objek, 

d. Sequence Diagram 
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e. Collaboration Diagram 

f. Statechart Diagram 

g. Activity Diagram 

h. Component Diagram 

i. Deployment Diagram 

2.3.      Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah grafik dua dimensi dimana obyek ditunjukkan 

dalam dimensi horizontal sedangkan lifeline ditunjukkan dalam dimensi vertikal. 

Urutan message ditunjukkan dari atas ke bawah. Biasanya Sequence diagram 

dibuat untuk setiap use case. Message bisa ditambahkan argumen. Argumen bisa 

berupa input argument (dari pengirim ke target) atau output argument (dari target 

kembali ke pengirim). Input argument ditandai dengan kata kunci out (Munawar, 

2005). 

Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram yaitu (Hendini, 2016): 

Tabel 2. 1 Simbol-simbol Sequence Diagram 

No Gambar Keterangan 

1 

 Entity Class, merupakan bagian dari sistem 

yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-

entitas yang membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 

2 

 Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang 

menjadi interface atau interaksi antara satu 

atau lebih aktor dengan sistem, seperti 

tampilan form entry dan form cetak.  

3 

 Conrol class, suatu objek yang berisi logika 

aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab 

kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi 

dan aturan bisnis yang melibatkan berbagai 

objek. 

4 
 Message, symbol mengirim pesan antar 

class. 
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5 

 

Recursive, yakni menggambarkan 

pengiriman pesan yang dikirim untuk dirinya 

sendiri. 

6 

 

Activation, mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari obyek, panjang kotak ini 

berbanding lurus dengan durasi aktivasi 

sebuah operasi.  

7 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 

dengan obyek, sepanjang lifeline terdapat 

activation. 

 

 

 

Berikut Gambar 2.1 adalah contoh sequence diagram untuk “Display Curren 

Configuration” (Munawar, 2005): 

 

Pada Gambar 2.1 dijelaskan bahwa saat aktor dari luar (pelanggan) memilih 

menu display current configuration, sebuah message OpenNew dikirim ke 

boundary class: ConfigurationWindow. Hasilnya adalah membuat (instantiate) 

obyek: ConfigurationWidow yang baru. Obyek: ConfigurationWindow perlu 

untuk menampilkan dirinya sendiri dengan data-data konfigurasi. Oleh karena 

itulah sebuah message dikirim ke obyek: Komputer. Faktanya: Komputer adalah 

Gambar 2. 1 Sequence diagram untuk aktivitas “Display Curren Configuration” 
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obyek dari class StandardComputer atau ConfiguredComputer. Jadi Komputer 

adalah abstrak class. 

Obyek: Komputer menggunakan output argument item_rec untuk 

mengkomposisi dirinya sendiri dari obyek: KonfigurasiItem. Hasilnya adalah 

konfigurasi item yang dikirimkan ke: ConfigurationWindow sebagai argumen 

input item dari message DisplayComputer. Obyek: ConfigurationWindow 

sekarang bisa menampilkan dirinya sendiri. 

2.4.      Graph 

Graph G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V, E), ditulis dengan 

notasi G = (V, E), yang dalam hal ini V adalah himpunan tidak kosong dari 

simpul-simpul (vertices atau node) dan E adalah himpunan sisi (edges atau arcs) 

yang menghubungkan sepasang simpul. Definisi diatas menyatakan bahwa V 

tidak boleh kosong, sedangkan E boleh kosong. Jadi, sebuah graph dimungkinkan 

tidak mempunyai sisi satu buah pun, tetapi simpulnya harus ada, minimal satu. 

Graph yang hanya mempunyai satu buah simpul tanpa sebuah sisi pun dinamakan 

graf trivial.  

Dalam bidang rekayasa peraangkat lunak, sebuah program harus mengalami 

tahap pengujian untuk menemukan kesalahan (bug). Salah satu pengujian 

program adalah pengujian eksekusi. Aliran kendali program harus diperiksa untuk 

memastikan apakah aliran tersebut sudah benar untuk berbagai kasus data uji. 

Aliran kendali program dimodelkan dengan graph berarah yang dinamakan graf 

alir (flow graph). Pada graph berarah tersebut, simpul menyatakan pernyataan 

atau kondisi yang dievaluasi, sedangkan busur menyatakan aliran kendali 

program ke pernyataan atau kondisi berikutnya (Munir, 2014). 
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2.5.      Pengujian Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak adalah proses menjalankan dan mengevaluasi 

sebuah perangkat lunak secara manual maupun otomatis untuk menguji apakah 

perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau belum (Clune dan Rood, 

2011). Menurut Jin dan Xue (2011) menyatakan bahwa pengujian bermaksud 

untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan yang ada pada program serta 

mengevaluasi kualitasnya. Tujuan perangkat lunak menurut Jin dan Xie (2011) 

adalah menilai apakah perangkat lunak yang dikembangkan telah memenuhi 

kebutuhan pemakai, menilai apakah tahap pengembangan perangkat lunak telah 

sesuai dengan metodologi yang digunakan, dan membuat dokumentasi hasil 

pengujian yang menginformasikan kesesuaian perangkat lunak yang diuji dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan pada saat pengujian 

dilakukan akan memberikan indikasi yang baik mengenai reliabilitas dan kualitas 

perangkat lunak secara keseluruhan. 

Beberapa aturan yang dapat digunakan sebagai penjelasan tentang 

pengujian perangkat lunak adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud 

menemukan kesalahan. 

b. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi 

untuk menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan 

sebelumnya. 

c. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkapkan semua 

kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 
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d. Suatu pengujian harus mengacu pada suatu resiko-resiko 

pengembangan sistem. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian yang baik tidak hanya ditujukan 

untuk menemukan kesalahan pada perangkat lunak tetapi juga untuk dapat 

menemukan data uji yang dapat menemukan kesalahan secara lebih teliti. Ada 

pendekatan pengujian perangkat lunak yakni pengujian White-Box Testing.  

2.6.      White Box Testing 

Pengujian White-box adalah metodexdesain test casexmenggunakan 

struktur control desain proseduralXuntuk memperoleh test case. Dengan 

menggunakanxmetode pengujian white-box, perekayasaxsistem dapat melakukan 

test casexyang: 

a. Memberikan jaminanxbahwa semua jalur independen dari suatu modul 

telah digunakan paling tidakxhanya satutkali. 

b. Menggunakanxkeputusan logis padafsisi true dan false. 

c. Mengeksekusi semua loop pada batasanfdan pada batas operasional. 

d. Menggunakan struktur data internal untukxmenjamin keakuratannya 

(Pressman, 2002). 

Teknik yang dapat digunakan yaitu teknik Basis-path testing. Pengujian 

Basis-path adalah teknik pengujian white-box yang diusulkan pertama kali oleh 

Tom McCabe. Metode basis path ini memungkinkan desainer test case mengukur 

kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman 

untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi (Pressman, 2002). Langkah yang 

harus ditempuh pada teknik Basis-path testing adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan Flowgraph 
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Flowgraph adalah alur dari logika program. Notasi pada flowgraph 

terdiri atas lingkaran dan panah. Lingkaran (node) menyatakan pernyataan 

prosedural. Panah (edge) menyatakan aliran kendali atau alur perjalanan 

logika. 

 

Gambar 2. 2 Flowgraph (Pressman, 2002) 

  

b. Penghitungan Cyclomatic Complexity 

Cyclomatic Complexity (CC) adalah metriks perangkat lunak yang 

memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu 

program. CC dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut: 

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan CC. 

2. Cyclomatic Complexity, V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai 

V(G) = E – N + 2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah 

jumlah simpul grafik alir. 

3. Cyclomatic complexity, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan 

sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang 

diisikan dalam grafik alir G. 

Contohnya: 
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Gambar 2. 3 Grafik Alir (Pressman, 2002) 

Kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan menggunakan masing-

masing dari algoritma yang ditulis di atas: 

1. Grafik alir mempunyai  4 region. 

2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4. 

3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4. 

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 

diatas adalah 4. 

c. Penentuan Independent Path 

Independent Path adalah jalur yang melalui program yang 

mengintroduksi sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu 

kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur 

independen harus bergerak sepanjang paling tidak satu edge yang tidak 

dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Contohnya, untuk 

serangkaian Independent Path untuk grafik alir yang ditunjukkan pada 

gambar  adalah: 

Jalur 1 : 1-11 
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Jalur 2 : 1-2-3-4-5-10-1-11 

Jalur 3 : 1-2-3-6-8-9-10-1-11 

Jalur 4 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11 

d. Menyiapkan test case yang akan menjadi tempat eksekusi setiap basis 

set yang terdiri dari path-path yang tersusun (Pressman, 2002). 

2.7. Automated Testing 

Automated Testing merupakan proses pengujian yang digunakan untuk 

mempermudah prosesxpengujian danxmengefektifkan proses pengeksekusian 

dan pengukuranxkualitas padaxpengujian (Novelia, 2008). Automated 

testingxadalah pengujian perangkat lunak secara otomatis dengan menggunakan 

alat pengujian darixperangkat lunak yangxdibuat. Automated Testing memiliki 

banyak manfaatnya baik dari segi biaya maupun sumber daya. Faktorxyang 

mendukung pengujian perangkat lunak ini berkembangxantara lain: menghemat 

biayaXxpengembangan, waktuxtxpengujian menjadixxsingkat, meningkatnya 

kecermatanxdalam pelaksanaan pengujian, meningkatnyaxakurasi pengujian, dan 

meningkatkan hasil pengujian sepertixproses statistik (Rina, 2009). 

2.8. Test Case dan Test Path 

 Test case umumnya terdiri dari kumpula nilai input,prasarat eksekusi, hasil 

yang diharapkan, dan kondisi setelah eksekusi, yang dibuat uantuk tujuan atau 

kondisi pengujian tertentu. Diperlukan lebih dari satu uji kasus untuk menguji 

fungsionalitas penuh aplikasi GUI. Kumpulan test case disebut test suite. 

Rangkaian uji berisi panduan terperinci atau tujuan untuk setiap kumpulan kasus 

uji (Isabella & Retna, 2012). Berikut contoh test case: 
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Tabel 2. 2 Contoh Test Case 

No Test Case Pre-requisites Step 
Expected 

Result 

1 Login User mengklik 

‘Login dengan 

email’ pada button 

di main screen, 

user sudah 

teregristasi. 

1. User membuka app. 

2. User memilih ‘Login 

dengan email’. 

3. User memasukkan email 

yang benar. 

4. User memasukkan 

password yang benar. 

5. User mengklik ‘Login’. 

Menampilkan 

halaman 

home. 

2 Leaving one or 

more fields to 

empty 

User mengklik 

‘Login dengan 

email’ pada main 

screen. 

1. User membuka app. 

2. User memilih ‘Login 

dengan email’. 

3. User mengosongkan email 

atau password. 

4. User mengklik ‘Login’. 

Menampilkan 

simbol error 

dan pesan 

error karena 

error. 

 

Test Path merupakan salah satu metode pengujian struktural yang 

menggunakan kode program untuk menemukan semua jalur yang mungkin dapat 

dilalui program dan dapat digunakan untuk merancang data uji. Metode ini 

memastikan semua kemungkinan jalur dijalankan setidaknya satu kali (Basu, 

2015). Contoh test path dapat dilihat pada sub bab 2.6. 

2.9.      Simulated Annealing 

Sesuai dengan namanya, SimulatedxAnnealing (SA) mensimulasikan proses 

Annealing dipembuatanxmateri yang terdiri dari butiranxkristal (glassy) atau 

logam. Tujuanxproses ini adalah menghasilkan struktur kristal yangxterbaik 

dengan menggunakanxenergi seminimal mungkin. Pada tahun 1983, Kirkpatrick 

dan koleganya menggunakan ide dari algoritma Metropolis dan 

mengaplikasikannya pada permasalahan optimasi. Idenya adalah bagaimana 

menggunakan Simulated Annealing untuk mencari solusi-solusi yang layak dan 

konvergen pada solusi optimal (Suyanto, 2010). 

Persyaratan Simulated Annealing: 

1. 1 2 4 3 5 dapat diterima sebagai state 
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2. 1 4 2 5 tidak dapat diterima sebagai state karena titik ketiga tidak ada 

3. 1 4 2 3 2 5 tidak diterima sebagai state karena titik 2 kembar 

4. 2 5 3 1 4 diterima sebagai state. 

Algoritma Simulated Annealing : 

1. Evaluasi keadaan awal. Jika keadaan awal merupakan tujuan, maka 

pencarian berhasil dan KELUAR. Jika tidak demikian, lanjutkan dengan 

menetapkan keadaan awal sebagai kondisi sekarang menentukannya dengan 

cara random dan dihitung nilainya (𝑍𝑐). 

2. Inisialisasi T sesuai dengan annealing schedule. 

3. Jalankan iterasi dengan menukarkan tetangga berikutnya dari keadaan 

random tadi dengan cara membangkitkan bilangan random pada range [0,1]. 

Evaluasi keadaan baru dengan cara berikut : 

a. Jika keadaan baru merupakan tujuan, maka lanjutkan iterasi hingga 

maksimum jumlah iterasi yang dilakukan. 

b. Jika keadaan baru merupakan tujuan, namun memiliki nilai yang lebih 

baik dari keadaan sekarang (𝑍𝑛 ≤  𝑍𝑐) maka tetapkan keadaan baru 

sebagai keadaan sekarang. 

c. Jika nilai keadaan baru tadi tidak lebih baik dari nilai rute sekarang 

(𝑍𝑛  >  𝑍𝑐), maka tetapkan keadaan baru sebagai keadaan sekarang 

dengan probabilitas  

𝑝 =  𝑒
∆𝐸

𝑇𝑖  (2.1) 

∆𝐸 = 

        𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 (𝑍𝑐) − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢 (𝑍𝑛) (2.2) 
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 Langkah ini biasanya dikerjakan dengan membangkitkan suatu bilangan 

random 𝑟 pada range [0,1]. Jika 𝑟 ≤ 𝑝, maka perubahan keadaan baru 

menjadi keadaan sekarang diperbolehkan. Jika 𝑟 > 𝑝, maka keadaan 

baru menjadi keadaan sekarang tidak diperbolehkan. 

4. Perbaiki 𝑇 sesuai dengan annealing scheduling. 

5. Lakukan kembali langkah 3 dan langkah 4 untuk menentukan keadaan 

selanjutnya. 

6. Hentikan iterasi sesuai dengan maksimum jumlah iterasi yang ditentukan 

(Samana et al, 2015). 

2.10.    Penelitian Terkait 

Penelitian ini adalahxsebuah pendekatan baruxuntuk menguji perangkat 

lunak pada tahap awalt(design). Sehinggaxmempermudah bagi 

pengujixperangkat lunak pada prosesxselanjutnya. Penelitianxinixmenggunakan 

pengujiantotomatis yaituxtest case. Sehingga penelitian ini terfokusxpada 

bagaimanaxcara membangkitkan test case dari model UML Sequence diagram 

menggunakanxmetodexAlgoritma Genetika untukxmencari test case terbaik dari 

beberapa output test case.XHasil penelitianxmenunjukkan metodexini memiliki 

kinerjaxyang baik. Sistem ATM digunakan sebagaixstudi kasus padaxpenelitian 

ini (Shanti et al 2012). 

Penelitian ini yaituxtest case padaxproses pengujian perangkat lunak. 

Penelitian inixdilakukan menggunakan sebuahxmodel pengujian dasar (model 

based testing) dari test path otomatis yang didapatxsebelum atau dalamxproses 

pembuatan perangkat lunak sedangxberlangsung, setelahxkode aplikasixtelah 

tersedia, test case dapatxdieksekusi sehingga dapat membantu untuk 
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memperbaikixkesalahan padaxtahap awal pembuatan perangkat lunak. Model 

UMLxSequence diagram dari Sistem Konsultasi Medisxdigunakan sebagaixstudi 

kasus dalam penelitian ini (Priya et al 2013). 

Dalam penelitian ini, pendekatan eksternal digunakan untuk memodelkan 

masalah pengujian perangkat lunak. Pendekatan ini berguna untuk menghasilkan 

test case melalui UML sequence diagram. Penulis membuat sequence diagram 

dengan menggunakan property elemen materi n-dimensi yang diubah menjadi 

flow graph. Data yang diurai dihasilan melalui XML dari sequence diagram dan 

mengonversi dua kali lipat dari flow graph. Algoritma traversal dirancang dan 

diimplementasikan pada dua kali lipat flow graph untuk menghasilkan test case 

yang valid. Test case lebih lanjut diminimalkan yang memenuhi kriteria cukupan 

jalur. Seluruh pekerjaan diimplementasikan pada bahasa pemrograman Java yang 

berorientasi objek melalui studi kasus Aktifitas Pemberangkatan Pesawat 

(Rhmann, 2016).  

Desain Unified Modeling Language (UML) memberikan informasi yang 

valid untuk proses pengembangan perangkat lunak. Pembuatan test case berbasis 

interaksi UML dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak. 

Makalah ini menyajikan metode untuk pembuatan test case dari diagraminteraksi 

UML di tingkat cluster yang membuat tiga proses. Pertama, diagram interaksi 

diubah menjadi tumpukan struktur data, kemudian tumpukan stimulus diminalkan 

menggunakan pengujian batas, dan akhirnya test case dibuat dari tumpukan yang 

diminimalkan. Studi kasus dalam makalah ini adalah Sistem Keamanan Smart 

Home (Mani & Prasanna, 2017). 



20 

 

 

 

Penelitian sebelumnya oleh (Ariyani, 2017) tentang pembangkit test case 

model UML sequence diagramxmenggunakanxstudi kasus Sistem Penilaian 

Pembelajaran. Pada penelitian tersebut, peneliti berupaya membangkitkan test 

case dengan pembuatanxsequencexdiagram, sequencexdependency table (SDT), 

sequence dependencyxgraph (SDG), dan mendapatkan testxpathxmenggunakan 

metode depth first search (DFS). Metode DFS adalahxpencarian 

denganxmelakukan penulusuran terlebih dahulu padaxsuatu pohon atau graph 

sedalam-dalamnya. Setelah tidak bisa melanjutkanxprosesxbarulah algoritma 

DFS melakukan backtrack padaxsimpul-simpul tetangga (Kastogi, 2015). Hasil 

dari penelitian tersebut telah diperoleh Sistem Penialaian Pembelajaran 

menghasilkan sembilan path dari inputxsebanyakxempat sequence diagram. 

Namun, kekurangan dari penelitian tersebut adalah terdapatxangka 1 yang 

tercetak pada generatexpath. 
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BAB III 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 

Dalam bab ini dipaparkan tahap perancangan dan implementasi program 

komputer yang akan digunakan dalam penelitian. Program komputer ini akan 

dijadikan alat untuk menghasilkan test case dalam bentuk path.  Path yang 

dihasilkan akan digunakan untuk mengetahui apakah algoritme simulated annealing 

telah bekerja dengan baik atau tidak. 

3.1. Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini sistem yang akan dibangun adalah sistem yang mampu 

menghasilkan output berupa test case dalam bentuk path. Input sistem berupa 

sequence diagram dalam format XML. Diantara input dan output tersebut 

terdapat proses yang di dalamnya terdapat algoritma simulated annealing yang 

akan menngubah sequence diagram menjadi path secara otomatis. 
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Gambar 3. 1 AlurxSistem Pembangkit Test Case Otomatis 

Gambar 3.1xadalah alur sistem pembangkit test case secara otomatis. 

Dalam sistem ini langkah pertama adalah membuat sequence diagram 

menggunalan perangkat lunak StarUML. Langkah kedua adalah mengubah 

sequence diagram tersebut menjadi Sequence Dependency Table (SDT). Langkah 

ketiga adalah mengubah Sequence DependencyxTable (SDT) menjadi Sequence 

DependencyxGraph (SDG). Langkah terakhir adalah melakukan generate test 

case dengan menggunakan algoritma Simulated Annealing (SA), yang akan 

menghasilkan output nya berupa test path. Penjelasan lebih detil dari berbagai 

proses tersebut akan dijelaskan pada subbab selanjutnya. 

Sebagai ilustrasi bagaimana sistem bekerja, dalam bab ini akan dijelaskan 

secara detil menggunakan studi kasus Sistem Konsultasi Medis atau sistem 

konsultasi medis dari paper yang ditulis oleh Priya (2013). Layanan Sistem 

Konsultasi Medis ini memudahkan pasien untuk berkonsultasi dengan dokter 
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secara online tanpa harus bertatap muka. Dengan sistem ini, pasien dengan 

nyaman dan mudah dalam melakukan konsultasi dimanapun dengan 

menggunakan komputer. Pasien harus memiliki akun pribadi yang berupa 

username dan password (pasien adalah penggunaxsudahxterdaftar). Pasien yang 

sudahxberhasilxlogin dapat menampilkan seperti nama pasien, usia, jenis kelamin, 

tanggal terakhir konsultasi, kepada dokterxmana yang pasien inginkan untuk 

berkonsultasix(wajib), gejala yang pasien milikix(wajib). Jika dokter yang 

diinginkanxtersedia, maka dokter dapatxmelihat riwayatxpasien sebelumnya dari 

sistem diagnosis dan dapatxmelihatxgejala pada pasien yaituxsesuai keluhan yang 

dialamixpasien. Jika rincian yang diberikanxpasien cukupxuntuk mendiagnosis 

masalah, maka dokterxdapatxmerekomendasikan pengobatanxyang sesuai kepada 

pasien. Namun jika tidak, dokterxdapat memberikan saran pasienxuntuk 

melakukan tesxtambahan dan mengirimkan laporan hasil tes secaraxpribadi 

kepada dokter untukxkonsultasi lebihxlanjut. 

3.2. Pembuatan Sequence Diagram 

Tools untuk analisis dan desain sistem berorientasi objek memiliki banyak 

fitur yang digunakan untuk menggambarkan sistem dari berbagai sudut pandang, 

salah satunya adalah sequence diagram. Dalam penelitian ini pembuatan 

sequence diagram ini dibuat menggunakan perangkat lunak StarUML. Sequence 

diagram ini berbentuk grafis, dan dengan menggunakan fitur export pada 

StarUML dapat diperoleh  sequence diagram dalam format xml.  
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Gambar 3. 2 Sequence Diagramxuntuk Sistem Konsultasi Medis (Priya, 2013) 

 

Pada Gambar 3.2 adalah sequence diagram dari sistem Sistem Konsultasi 

Medis yang mana setiap angka adalah mewakili setiap pesanxuntuk dipetukarkan 

antara objek pada komunikasixyang diminta. Di dalam sistem urutan peristiwa 

yang terjadi digambarkan dengan garis vertical putus-putus. Berikut penjelasan 

dari sequence diagram dari Gambar 3.2: 

a. Login: Untuk pasienxlogin ke sistem dengan memberikanxusername dan 

passwordxyang sesuai. 

b. Verify: Memverifikasi usename dan password dimasukkanxsesuai 

dengan memeriksa di dalamxdatabase. 

c. Result: Memperlihatkan hasilxuntuk user interface. Jika usename dan 

passwordxyang dihasilkanxsudah sesuai, sistem memeriksa pengguna 
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danxmemungkinkan pasien untuk melanjutkan lebihxjauh. Jika 

tidakxsesuai, akses dapatxditolak dan menunjukkanxbahwa pengguna 

tidakxcocok. 

d. Enter Patient Details: Pasien setalah berhasil login untukxdapat 

memasukkanxrincian dataxpribadi seperti nama, umur, jenis kelamin, 

tanggal berkonsultasi, berkonsultasi dengan dokter yang diinginkan 

(wajib), gejala pasien yang dimilikit(wajib). 

e. Request: Sistem mendapatkan rincianxdata pasienxmenghubungkan ke 

dokter. Jika dokterxtersedia, dokter dapathmenanggapi pasien, atau 

pasienhakan diberitahu dengan tidak tersedianya dokter. 

f. Refer Patient History: Jika dokter yang diinginkanxtersedia, maka dokter 

dapatxmelihat riwayatxpasien sebelumnya dari sistem diagnosis dan 

dapatxmelihatxgejala pada pasien. 

g. Retrieve Details: Informasixpasien yangxdapathdiambil. 

h. Diagnose and Prescribe Medicine/Prescribe Additional Tests: 

Setelahxdokterxmerujuk keriwayathpasien sebelumnya dan gejala yang 

telahkmasukxsekarang, jika memadai, dapat mendiagnosisxtingkat 

keparahanxpenyakit dan bisa meresepkan obat-obatan. Berbedaxjika 

gejala tidak memadai untukxmendiagnosa, dokterxdapatxmenyarankan 

untuk testtambahan yang diambil. 

i. Display Prescription/Suggest Additional Tests: Resep dokter dapat 

dikirimxmelalui user interface untuk dapatxmenampilkan resep tersebut 

kepadaxpasien. 
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3.3. MembangunxSequence Dependency Table (SDT) 

Langkah selanjutnya adalah membangunxSequence Dependency Table 

(SDT). Langkah ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama, data sequence 

diagram dari StarUML dalam format XML diekstrak untuk mengambil beberapa 

data yang diperlukan untuk membuat Sequence Dependency Table (SDT). Tahap 

kedua adalah membangun Sequence DependencyxTable (SDT) itu sendiri.  

3.3.1. Ekstraksi File XML StarUML 

Data sequence diagram dari StarUML yang berekstensi XML diekstrak 

dengan mengambil beberapa data yang penting untuk membentuk SDT. 

Informasi terkait yang dibutuhkan seperti Symbol, Activity Name, Sequence 

Number, dan Dependency.  
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Gambar 3. 3 Flowchart ekstraksi File XML StarUML 

 

Gambar 3.3 merupakan Flowchartxdari proses pengambilanxinformasi 

pentinghdari file XML (output dari StarUML). Proses dimulai dengan 

mengambil file XML dari ekspor StarUML. Kemudian dicari nilai-nilai 

variable dari Object Message, Sequence, dan Ordinal. Jika variable 

didapatkanxmaka diberixSymbol, apabila tidakxditemukan maka output 

akanxkosong. Apabilaxvariable telahxditemukan, variable-variable tersebut 

disimpanxdalamXHastag <Symbol>, <ObjectMessage>, <Sequence>, 

<Ordinal> yang kemudianxdisimpan dalam bentuk file denganxekstensi file 
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XML. File ini merupakan dalam pembuat Sequence Dependency Table 

(SDT). 

Dalam persoalan Sistem Konsultasi Medis model UML sequence 

diagram Sistem Konsultasi Medis disimpan dengan bentuk ekstensi file .xml 

(Gambar 3.4). Kemudian dilakukan pengolahan String menggunakan Reguler 

Expressions (REGEX) untuk mengambil data yang dibutuhkan. Source code 

pengolahan String dengan REGEX seperti pada Gambar 3.5. Hasil dari proses 

REGEX akan disimpan dalam ekstensi .xml.  
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Gambar 3. 4 Data uji sequence diagram dalam ekstensi .xml sebelum ekstraksi 

Source code yangdmenerapkan REGEX gunaxmengambil data-data 

yang diperlukan darigfile ekstensi .XML pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3. 5 Source code REGEX 

 

Gambar 3. 6 Menghilangkan kata yang tidak digunakan 

Setelah proses pemotongan kata menggunakan REGEX berhasil, 

ternyata masih ada data yang tidak dibutuhkan seperti banyaknya kata yang 

mengandung “symbol id” ikut terambil. Source code pada Gambar 3.6 bekerja 
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untuk menghilangkan jumlah kata yang mengandung “symbol id” yang tidak 

diperlukan. Setelah semua proses dilakukan, data file yang dibutuhkan akan 

tersimpan menjadi ekstensi .xml yang kemudian file akan disimpan pada 

lokasi keinginan user. Berikut Gambar 3.7 Data uji sequence diagram setelah 

ekstraksi file XML. 

 

Gambar 3. 7 Data uji setelah ekstraksi file XML 
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3.3.2. Sequence Dependency Table (SDT). 

Setelah mendapatkan file hasil ekstraksi sequence diagram dalam 

format XML, langkah selanjutnya yakni membangun Sequence Dependency 

Table (SDT). Berikut Gambar 3.8 flowchartDpembangunan Sequence 

DependencyFTable (SDT). 

 

Gambar 3. 8 Flowchart pembangunan Sequence DependencytTable (SDT) 

 

Pada Gambar 3.8 merupakan Flowchart pembangunan Sequence 

Dependency Table (SDT). Input yang digunakan adalah file ekstraksi 

sequence diagram dalam format XML. Dalam membangung Sequence 

DependencyrTable (SDT) data yang diambil adalah data yanghmenyimpan 

variable Symbol, Object Message, Sequence dan Ordinal. SetelahGdata 
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didapatkan kemudian membuat empat kolom yang nantinya membentuk 

sebuah tabel. Kolom tersebut terdiri dari kolomfSymbol mewakili simbol 

yanghdiberikan, kolom Activity Name mewakikanGObject Message, kolom 

Sequence Number mewakilkanFSequence danGkolom Dependency 

mewakilkanROrdinal. Gambar 3.9 adalah source code pembuatan Sequence 

Dependency Table (SDT). 

 

Gambar 3. 9 Source code ekstraksi file XML menjadi SDT 

 

Sequence Dependency Table (SDT) yang diperoleh ketika source code 

pada gambar 3.9 running ditampilkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Sequence Dependency Table (SDT) Sistem Konsultasi Medis 

No Symbol Activity Name 
Sequence 

Number 
Dependency 

1 1 Login 1 0 

2 2 Patient Details 4 3 

3 3 Display Result 9 8 

4 4 Verify 2 1 

5 5 Result 3 2 
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6 6 Request 5 4 

7 7 Diagnosis/Suggestion 8 7 

8 8 Refer Patient History 6 5 

9 9 Retrive Data 7 6 

10 10 End 10 3,4,5,9 

 

Pada Tabel 3.1 menunjukkanXSequence DependencyKTable (SDT) 

Sistem Konsultasi Medis yang terdiriSdari empat kolom berisiFinformasi 

sebagaixberikut: 

a. Symbol: Angka yangxdiberikan untuk setiapxkegiatan yangxterlibat. 

b. Activity Name: Menggambarkan kegiatanhyang dilakukan. 

c. Sequence Number: Memberi nomor urutguntukcmemberikan jejak 

aliranxyang terjadixsaat pesan ditukar antaraventitas yang terlibat. 

d. Dependency: Symbol (s) dari setiap urutan yangjmenunjukkan bahwa 

aktivitas saat inixmemiliki ketergantunganvatau hubunganzpada symbol 

yangklain. Sebagai contoh, kegiatan “C” tergantungzpada activity “A” 

yang artinyaXhasil yang dikembalikanbtergantung pada username dan 

password yangzvalid oleh pasien. 

3.4. Membangun Sequence Dependency Graph (SDG) 

Sequence Dependency Graph (SDG) adalah grafik bearah yang mewakili 

ketergantungan beberapa objek satu sama lain yang bertujuan untuk mendapatkan 

urutan evaluasi atau tidak adanya urutan evaluasi yang menghormati dependensi 

yang diberikan dari grafik dependensi. Proses Sequence Dependency Table (SDT) 

menjadi Sequence DependencyHGraph (SDG) yang harusZdilakukan adalah 

mengambil nilai kolomxDependency dan Sequence Number yang ada di Sequence 

DependencyLTable (SDT). Kolom tersebut memiliki fungsi kolomxDependency 

sebagai node1n(node awal) sedangkanzkolom SequencejNumber sebagai node2 
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(node tujuan)xuntuk dimasukkan dalam Sequence Dependency Graph (SDG). 

Pada pembuatan Sequence Dependency Graph (SDG) ini memiliki dua tahap yaitu 

tahap pertama mengambil node untuk dimasukkan ke dalam graph dan tahap 

kedua mengidentifikasi relasigantar dua node yang adapdalam satuxline. Pada 

tahap pertama sourcezcode bekerja memisahkan node untuk dimasukkan ke dalam 

node1 dan node2. Gambar 3.10 merupakan sourcexcode untuk mengambilZnode 

untuk dimasukkan ke dalamxgraph. 

 

Gambar 3. 10 Sourceccode untuk memasukkan node ke dalamjgraph 
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Setelah tahap memasukkan node ke dalam graph berhasil, tahap selanjutnya 

yakni membangun relasi antar node. Relasi antar node disebut juga dengan 

adjacency node.  Pada tahap ini berfungsi untuk menunjukkanZkedekatan antar 

node dalamxgraph yang kemudian disimpan kedalamxHashmap. Berikut 

Gambar 3.11 merupakan source code membangun relasi antar node dan hasil 

antar relasi node bentuk Graph dalam Hashmap pada Tabel 3.3: 

 

Gambar 3. 11 Source code relasi antar node 
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Tabel 3. 2 Hasil relasi node bentuk Graph dalam Hashmap 

Key Value 

3 [4, 10] 

2 [3] 

1 [2] 

7 [8] 

6 [7] 

5 [6,10] 

4 [5,10] 

9 [10] 

8 [9] 

 

Penjelasan untuk Tabel 3.3 yaitu Graph yangCdisimpan dalamxHashmap. 

Keyx(node1) memilikixrelasi dengan Valuex(node2). Key “2” terhubung dengan 

Value “3”, Key “3” memiliki hubungan ganda pada Value “4” dan”10”, begitu 

seterusnya. Untuk bentuk representasi graph nya akan ditunjukkan pada Gambar 

3.12 Sequence Dependency Graph (SDG) dari Sistem Konsultasi Medis. 

 

Gambar 3. 12 Sequence Dependency Graph (SDG) Sistem Konsultasi Medis. 
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3.5. Metode Simulated Annealing (SA) 

Metode Simulated Annealing (SA) diterapkan padaKproses 

pencarianznode-node graph yang salingxterhubung. Untuk membuat beberapa 

kemungkinanZjalur yang dilalui dalam kasusSpengujian (Test Path). Berikut 

Gambar 3.6 Flowchartxmetode simulated annealing yang akancditerapkan: 

 

Gambar 3. 13 Flowchart Metode Simulated Annealing 
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Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan proses SA yaitu: 

1. Menentukan path awal secara random dan dihitung nilai path. Path ini 

didapatkan dari Sequence Dependency Graph (SDG). 

Path = 1 – 3 – 2 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10  

Hitung Zc dengan cara jumlah perjalanan alur path. Bila path melewati 

alur yang salah maka diberi nilai 0 dan apabila benar diberi nilai 1.  

1       3 = 0 

3       2 = 0 

2       4 = 0 

4       5 = 1 

5       6 = 1 

6       7 = 1 

7       8 = 1 

8       9 = 1 

9       10 = 1 

𝑍𝑐 =  0 + 0 + 0 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 6 

2. Inisialisasi T sesuai dengan annealing schedule. Tentukan T awal yaitu 

𝑇𝑖 =  𝛼 × 𝑍𝑐 (3.1) dengan i = 1, α = 0,95 dan Zc adalah jumlah nilai path. 

T1 = 0,95 x 6 = 5,7 

3. Kemudian dilakukan iterasi dengan maksimum jumlah iterasi yang 

dilakukan adalah 
(𝑛−1)!

2
  

(10−1)!

2
 = 

9!

2
 = 181440 

Iterasi 1: 
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Langkah yang dilakukan yaitu membangkitkan suatu bilangan random 

untuk menentukan 3, 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 pada range [0,1]: 

0,00 – 0,12 3 

0,13 – 0,24 2 

0,25 – 0,36   4 

0,37 – 0,48   5 

0,49 – 0,60   6 

0,61 – 0,72   7 

0,73 – 0,84   8 

0,85 – 0,96   9 

Bilangan random yang dibangkitkan adalah r = 0,00125 maka terletak di 

3. Selanjutnya membangkitkan lagi suatu bilangan random pada untuk 

menentukan 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 range [0,1]: 

0,00 – 0,14 2 

0,15 – 0,28   4 

0,29 – 0,42   5 

0,43 – 0,54   6 

0,55 – 0,68   7 

0,69 – 0,82   8 

0,83 – 0,96   9 

Bilangan random yang dibangkitkan adalah r = 0,00125 maka terletak 

pada 2. langkah selanjutnya dengan menukar antara 3 dan 2 sehingga 

diperoleh path: 

Path = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 
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1       2 = 1 

2       3 = 1 

3       4 = 1  

4       5 = 1 

5       6 = 1 

6       7 = 1 

7       8 = 1 

8       9 = 1 

9       10 = 1 

𝑍𝑛 =  1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 9 

Jika Zn > Zc maka tetapkan path baru sebagai path sekarang dengan 

probabilitas sesuai pada persamaan 2.1 dan 2.2: 

p = 𝑒
∆𝐸

𝑇𝑖  

∆𝐸 = 6 − 9 =  −3 

p = 𝑒
−3

0,95 = 0,04251 

karena r < p, maka path baru dapat ditetapkan sebagai path sekarang. 

4. Inisialisasi 𝑇𝑖+1 =  𝛼 × 𝑇𝑖 sesuai dengan annealing schedule dengan 

 𝑇2 = 0,95 × 𝑇1 

𝑇2 = 0,95 × 5,7 = 5,415 

Untuk perhitungan iterasi 2 sampai iterasi ke 181440 juga menggunakan 

perhitungan yang sama seperti iterasi 1 sesuai dengan path yang dilalui. 

Setelah menghitung secara manual, kemudian perhitungan tersebut akan 

diterapkan kedalam bentuk source code untuk membangun aplikasi. Berikut 

Gambar 3.13 dan Gambar 3.14 Souece code Simulated Annealing: 
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Gambar 3. 14 Source Code Simulated Annealing (1) 

 

Gambar 3. 15 Source Code Simulated Annealing (2) 
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3.6.  Path 

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Simulated Annealing, 

sehingga dari Sequence DependencyHGraph Sistem Konsultasi Medis dapat 

menghasilkan path sepertixberikut: 

Path :   1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 

3.7. Test Case 

Test Case yang dihasilkan dari Sistem Konsultasi Medis setelah melalui 

beberapa proses menjadi:  

Tabel 3. 3 Test Case 

No 
Hasil  

Testpath Test case 

1 1-2-3-6-4-5-7-8-9-10 Login, Verify,XResult, Enter Patient 

Details, Request, Refer PatientZHistory, 

Retrieve Details,GDiagnosis/suggestion, 

DisplayXResult, End. 
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BAB IV 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

 

 Bila padaZbab III telah dilakukan desain dan implementasi aplikasi 

pembangkit test case, maka pada bab ini akan dilaporkan uji coba aplikasi yang 

telah dibangun tersebut. Output dari aplikasi akan menjadi bahan pembahasan 

untuk mendapatkan gambaran apakah algoritma simulated annealing yang 

digunakan telah bekerja dengan baik dalam membangkitkan test case. 

4.1. Uji Coba 

4.1.1.    Data Uji Coba 

Input dari aplikasi pembangkit test case adalah UML sequence diagram 

yang telah diubah dalam format XML. Terdapat empatxdata uji coba yang akan 

digunakan dalamkpengujian aplikasi yakni sequence diagram Sistem ATM 

dari Shanti et al (2012), sequence diagram Sistem Konsultasi Medis dari Priya 

et al (2013), sequence diagram Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari 

Rhmann (2016), sequence diagram Sistem Keamanan Smart Home dari Mani 

& Prasanna (2017) dan sequence diagram dari Sistem Penilaian Pembelajaran. 

Uji coba pertama yakni sequence diagram Sistem ATM dari Shanti et al (2012) 

yang merupakan sarana mudah bagi customer BankZdalam pengambilan uang 

tanpaxharus melalui layananxkantor Bank. Customer dapat mengambil uang 

dalam mesin yang disebut ATM. Langkah pertama yang dilakukan yakni 

memasukkan kartu kedalam mesin kemudian divalidasi. Kartu ATM ini 

didapat dari pembuatan rekening saat di Bank. Langkah kedua masukkan pin 

kemudian pin akan diverifikasi, jika pin benar maka akan masuk ke proses 



45 

 

 

 

selanjutnya. Langkah ketiga masukkan nominal uang yang akan diambil, jika 

nominal yang dimasukkan sesuai dengan keinginan dan benar maka akan 

berlanjut ke proses selanjutnya yakni mengecek saldo. Setelah semua proses 

sesuai dan benar maka uang dapat diambil dari mesinxATM tersebut. 

Berikutxgambar 4.1 yang menunjukkan sequence diagram SistemxATM dari 

Shanti et al (2012). 

 

Gambar 4. 1 Sequence Diagram Sistem ATM dari Shanti et al (2012) 

Uji coba yang kedua yakni sequence diagram Sistem Konsultasi Medis 

dari Priya et al (2013) yang merupakan layanan konsultasizkomputerisasi yang 

dapatzmenjadi system informasi bimbingan antaraxpasien denganxdokter. 

Layananxini memudahkan pasienzuntuk berkonsultasi dengan dokter secara 

online tanpa harus bertatap muka. Pasien haruscmemiliki akunkpribadi yang 
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harus memberikan username dan password (pasien adalah pengguna yang 

telahdterdaftar) yang digunakan untuk login. Setelah pasien berhasil login, 

pasien akan masuk ke halaman Patient Details. Pasien dapat melakukan 

permintaan terhadap dokter di halaman Request dan dokter dapat melihat 

riwayat dari pasien di halaman Refer Patient History. Pada halaman Retrivie 

Details dokter dapat melihat informasi pasien yang diambil agar dapat 

mendiagnosis dan merekomendasikan pengobatan terhadap pasien. Pada 

halaman Display Prescription ini, dokter dapat mengirimkan resep ke User 

Interface agar dilihat pasien. Berikut gambar 4.2 yang merupakan sequence 

diagram Sistem Konsultasi Medis dari Priya et al (2013). 

 

Uji coba ketiga yakni sequence diagram Aktifitas Pemberangkatan 

Pesawat dari Rhmann (2016) yang merupakan kegiatan keberangkatan 

Gambar 4. 2 Sequence Diagram Sistem Konsultasi Medis dari Shanti et al (2012) 
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pesawat. Dalam diagram ini ada dua objek yaitu Aircraft dan Controller. Pesan 

dipertukarkan antara dua objek ini. Pesan pertama Aircraft mengirim pesan 

permintaan untuk izin pushback. Pushback adalah prosedur mendorong 

mundur pesawat dari gerbang bandara. Dalam prosedur pushback, pesawat 

bergerak mundur dengan kekuatan eksternal. Pesan kedua dari Aircraft ke 

Controller adalah permintaan untuk Leave Ramp. Jika Controller memberikan 

Leave maka pesawat meninggalkan Ramp. Ramp adalah area dimana aktivitas 

perawatan pesawat dilakukan. Pesan ketiga adalah permintaan pesawat untuk 

Taxiing Clearence. Taxiing adalah proses pesawat dapat bergerak dengan 

kekuatannya sendiri. Jika izin taxiing diberikan maka pesawat bergerak 

dilandasan. Pesan terakhir yaitu untuk izin keberangkatan (Departure 

Clearance) dari Controller. Jika Controller memberikan izin keberangkatan, 

maka pesawat berangkat. 
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Gambar 4. 3 Sequence Diagram Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari Rhmann (2016) 

Uji coba yang keempat sequence diagram Sistem Keamanan Smart 

Home dari Mani & Prasanna (2017) yang merupakan prinsip kerja sistem 

keamanan rumah pintar. Sistem ini adalah kombinasi dari input control, 

processor S3C210 dengan platform tertanam, prosesor video, jaringan 

komunikasi dan output smart mobile. Ketika input control ditekan, sistem 

segera mengirimkan sinyal peringatan ke prosesor. Kamera yang dikendalikan 

prosesor, dipasang diatas input control, menangkap gambar yang kemudian 
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ditransfer ke platform tertanam untuk memproses gambar dan menyimpannya 

sebagai format file gambar. Kemudian file gambar masukan ditransfer melalui 

jaringan komunikasi ke smart mobile yang ditargetkan.  

 

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Sistem Keamanan Smart Home dari Mani & Prasanna (2017) 

Uji coba kelima yaitu Sistem PenilaianZPembelajaran yang juga 

digunakan sebagai studiKkasus dalamspenelitian ini. Penilaiankpembelajaran 

merupakan aplikasi yangDmembantu dosen atau guru untuk memberikan 

penilaian kepada mahasiswanya dalam evaluasi proses belajar mengajar. Pada 

aplikasi ini dosen dapat memasukkan nilai tugas, nilai ujian tengah semester, 

dan nilai ujian akhir semester. Nilai-nilai yang dimasukkan perluZdiolah 

berdasarkan dari bobotKmasing-masing komponen untuk mendapatkanFnilai 

akhir yangzdikonversi menjadi nilai abjad A, B+, B, C+, C, D, dan E.  

Sistem Penilaian Pembelajaran ini memiliki tiga sequence diagram. 

Sequence diagram pertama dari Sistem PenilaianhPembelajaran yaitu 

sequencekdiagram MemasukkanxNilai. Pada sequencegdiagram ini berfungsi 
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untuk memasukkan nilai siswa ke sistem. Berikut Gambar 4.4 sequence 

diagram Memasukkan Nilai: 

 

Gambar 4. 5 Sequence diagram Memasukkan Nilai 

Sequence diagram kedua dari Sistem PenilaianKPembelajaran yaitu 

sequencezdiagram PerhitunganKNilai. Pada sequencehdiagram ini berfungsi 

untuk menghitung jumlah nilai sehingga memperoleh final score yang 

kemudian akan dikonversi dalam bentuk huruf. Berikut Gambar 4.5 sequence 

diagram Perhitungan Nilai: 
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Gambar 4. 6 Sequence Diagram Perhitungan Nilai 

Sequence diagram yang ketiga dari Sistem Penilaian Pembelajaran yaitu 

sequence diagram Laporan. Pada sequence diagram laporan ini, berfungsi 

untuk menghasilkan laporan yang dibutuhkan. Berikut Gambar 4.6 sequence 

diagram Laporan: 
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Gambar 4. 7 Sequence diagram Laporan 

4.1.2. Pengujian Aplikasi 

Telah dijelaskan di bagian sebelumnya bahwa input dari sistem yang 

dibangun adalah format XML dari sequence diagram. Dalam penelitian ini 

sequence diagram dalam format XML diperoleh dengan menggunakan 

software StarUML. Aplikasi pembangkitxtest case otomatis inihterdiri dari 

duazkomponen yaitu komponen yang digunakan untuk melakukan ekstraksi 

XML dan komponen yang digunakan untuk pembangkitdtestdpath. Komponen 

ekstraksiZzXML digunakan untuk mengambilZldata-data penting yang 

dibutuhkan dari sequence diagram format XMLhdan akan disimpanhdengan 

ekstensizXML. Berikut Gambar 4.7 Komponen ekstraksifXML: 
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Gambar 4. 8 Komponen ekstraksi XML 

Pada komponen ekstraksi XML terdapat dua button yaitu browser dan 

save. Button browser berfungsi untuk mencari file sequence diagram yang 

akan dikonversi. Button save berfungsi untuk menyimpan hasil file XML yang 

telah dikonversi. Berikut Gambar 4.8 Browsing file XML dan Gambar 4.9 Hasil 

ekstraksikfile XML: 
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Gambar 4. 9 Browsing filexXML 

 
Gambar 4. 10 Hasil ekstraksi filekXML 

  



55 

 

 

 

Hasil dari ekstraksi XML dapat disimpan dengan cara mengklik button 

save. Setelah button save diklik, kemudian akan muncul tampilan untuk 

menyimpan file hasil dari ekstraksi XML kedalam direktori. Berikut Gambar 

4.10 Menyimpanhhasil ekstraksi fileLXML dan Gambar 4.11 HasilZoutput 

ekstraksi filekXML: 

 

Gambar 4. 11 MenyimpanJhasil ekstraksi filesXML 
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Gambar 4. 12 Hasilkoutput ekstraksi filekXML 

Hasilzoutput ekstraksi filekXML akan dijadikan input untuk aplikasi 

pembangkitztest case pada komponen pembangkit test path. Berikut Gambar 

4.12 Komponen pembangkit test path: 

 

Gambar 4. 13 Komponen pembangkit test path 
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Pada komponen pembangkit test path ini, hal yang pertama dilakukan 

adalah mengambil file XML yang telah dikonversi dengan mengklik button get 

file. Berikut Gambar 4.13 Button getxfile: 

 

Gambar 4. 14 Button getzfile 

Pada penelitian ini, data uji coba akan diujikan secara bergantian. Berikut 

Gambar 4.14 tampilankhasil tombol “Get File” fileZXML Sistem Konsultasi 

Medis. 

 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Hasil Tombol “Get File” file XML Sistem Konsultasi Medis 

 

Penjelasan untuk Sequence Dependency Table (SDT) pada aplikasi 

pembangkit test case Gambar 4.14 hasil dari get file Sistem Konsultasi Medis 

yaituYSymbol “1”, ActivityZName “Login”, SequenceZNumber “1”, dan 

Dependencyd“0”. Sequence Dependency Graph (SDG) pada komponen 
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pembangkit test path diambil dari Sequence DependencyKTable (SDT) pada 

kolomz dependency sebagai node1zdan kolom sequence number 

sebagaiznode2. Node pembentuk Sequence Dependency Graph (SDG) 

tersimpan di dalam hashmap. Berikut bentuk graph yang tersimpan di 

hashmap dalam sistem pembangkit ini. 

Tabel 4. 1 Graph dari Sequence Diagram Sistem Konsultasi Medis 

 

 

 

 

 

 

Graph yang tersimpan dalam hashmap, kemudian ditambahkan metode 

Simulated Annealing akan menghasilkan test path. Test path bisa didapatkan 

dengan mengklik button generate path. Untuk represntasi Graph yang dihasilkan 

dari sequence diagram Sistem Konsultasi Medis akan ditunjukkan pada Gambar 

4.16. 

Key Value 

1 [2] 

2 [3] 

3 [4, 10] 

4 [5,10] 

5 [6,10] 

6 [7] 

7 [8] 

8 [9] 

9 [10] 
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Gambar 4. 16 Represntasi Graph dari sequence diagram Sistem Konsultasi Medis 

Berikut tampilan hasil dari generate path pada seluruh uji coba pada 

penelitian ini. 

 

Gambar 4. 17 Tampilan hasil Button Generate Path File Sistem Konsultasi Medis 

Penjelasan untuk generate path, pada Gambar 4.17 tampilan hasil button 

generate path file Sistem Konsultasi Medis yaitu Symbol yang menunjukkan 

hubungan antar node menjadi satu baris disebut dengan test path. Test path 

tersebut diperoleh dari menerapkan metode simulated annealing. Dalam metode 

simulated annealing proses pertama adalah membangkitkan bilangan random. 
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Bilangan random yang dibangkitkan pada Sistem Konsultasi Medis adalah 7 – 2 – 

10 – 1 – 4 – 8 – 5 – 3 – 9 – 6. Untuk hasil proses simulated annealing sehingga 

menghasilkan lima test path seperti pada Gambar 4.17 akan dijelaskan pada Tabel 

4.2 Hasil metode simulated annealing Sistem Konsultasi Medis. Berikut Tabel 

Tabel 4.2 Hasil metode simulated annealing Sistem Konsultasi Medis dan Tabel 

4.3 Output Sistem Konsultasi Medis dari aplikasi pembangkit test case: 

    Tabel 4. 2 Hasil metode simulated annealing Sistem Konsultasi Medis 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 22 1-2-7-3-5-4-8-9-6-10 100000.0 3 

2 24 1-8-2-4-5-7-6-3-9-10 91106.61429076765 2 

3 26 1-2-8-3-9-7-6-4-5-10 75169.21927868745 3 

4 28 1-5-4-2-7-3-9-8-6-10 44165.49077612001 1 

5 30 1-5-4-2-6-9-7-3-8-10 26184.278225749116 1 

6 32 1-2-9-3-7-8-6-4-5-10 5673.828280214992 4 

7 38 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 0.9996469615182734 9 

 

Tabel 4.2 menampilkan beberapa test path yang berhasil digenerate 

menggunakan metode simulated annealing. Iterasi menjelaskan letak dimana test 

path itu berhasil dibangkitkan pada iterasi keberapa. Fungsi dari temperatur adalah 

suatu nilai kendali yang membuat suatu node acak dapat bergerak naik atau tidak. 

Zc adalah nilai path dari jumlah perjalanan alur path. Dalam pengambilan solusi 

untuk path terbaik menggunakan Zc dengan jumlah melebihi satu. Mengambil test 

path Zc melebihi satu dikarenakan jika Zc bernilai satu maka di dalam test path 

tersebut tidak ada path yang saling terhubung satu sama lain. Sehingga dari 

penjelasan tersebut, test path yang dijadikan sebagai solusi terbaik akan 

ditampilkan pada Tabel 4.3 Output Sistem Konsultasi Medis dari aplikasi 

pembangkit test case dan juga terdapat pada Gambar 4.17. 
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Tabel 4. 3 Output Sistem Konsultasi Medis dari aplikasi pembangkit test case 

No Hasil  

Test path Test case 

1 1-2-7-3-5-4-8-9-6-10 

 

Login, Verify, Retrieve Details, Result, 

Request, Enter Patient Details, Diagnosis 

Medicine, Display Result, Refer Patient 

History, End. 

2 1-8-2-4-5-7-6-3-9-10 

 

Login, Diagnosis Medicine, Verify, Enter 

Patient Details, Request, Retrieve Details, 

Refer Patient History, Result, Display Result, 

End. 

3 1-2-8-3-9-7-6-4-5-10 

 

Login,Verify, Diagnosis Medicine, Result, 

Display Result, Retrieve Details, Refer 

Patient History, Enter Patient Details, 

Request, End. 

4 1-2-9-3-7-8-6-4-5-10 Login, Verify, Display Result, Result, 

Retrieve Details, Diagnosis Medicine, Refer 

Patient History, Enter Patient Details, 

Request, End. 

5 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 Login, Verify,kResult, Enter Patient Details, 

Request, ReferCPatient History, Retrieve 

Details,KDiagnosis Medicine, Display 

Result, End. 

 

4.2. Pembahasan  

Setelah melakukan uji coba, hasil test path dari Sistem Konsultasi Medis, 

Sistem ATM, Aktifitas Pemberangkatan Pesawat, Sistem Keamanan Smart Home 

akanSdibandingkan denganKhasil pada paper Shanti et al (2012), Priya et al 

(2013), Rhmann (2016) dan Mani & Prasanna (2017). Perbandingan pertama 

yakni dari hasil generate path Sistem ATM pada aplikasi pembangkit test case 

otomatis dengan hasil dari paper Shanti et al (2012). Gambar 4.18 

RepresentasiZGraph yangxdihasilkan dari sequencekdiagram Sistem ATM. 
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Gambar 4. 18 Representasi Graph dari sequence diagram Sistem ATM 

Bilangan random yang dibangkitkan pada Sistem ATM adalah 3 – 8 – 11 – 

10 – 5 – 9 – 13 – 1 – 7 – 2 – 12 – 4 – 6. Untuk hasil proses simulated annealing 

sehingga menghasilkan test path akan dijelaskan pada Tabel 4.4 Hasil metode 

simulated annealing Sistem ATM dan Tabel 4.5 Perbandingan output Sistem 

ATM dari aplikasi pembangkit test case dan paper Shanti et al (2012): 

Tabel 4. 4 Hasil metode simulated annealing Sistem ATM 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 24 1-2-8-7-10-3-9-11-6-5-4-12-13 99102.6973 2 

2 28 1-4-11-12-6-10-5-2-8-7-3-9-13 72725.51092802135 2 

3 34 1-4-5-6-12-10-11-9-7-8-3-2-13 72507.33439523728 4 

4 36 1-5-4-2-8-7-3-9-10-12-11-6-13 60546.833899004756 2 

5 40 1-5-10-8-2-7-3-9-4-11-12-6-13 60365.19339730774 2 

6 48 1-5-3-7-8-2-9-10-4-11-12-6-13 2.8957469523433024 4 

7 50 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13 0.9996469615182734 12 
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Tabel 4. 5 Perbandingan output Sistem ATM dari aplikasi pembangkit test case dan paper Shanti 

et al (2012) 

No Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

No Hasil Uji 

Coba Paper 

Testpath Test case Testpath Test case 

1 1-2-8-7-10-3-

9-11-6-5-4-12-

13 

Insert Card, Validate 

(Card), Enter Amount, 

Return, Check 

(Balance), Return, 

Amount, Return, Verify 

(Pin), Pin, Enter Pin, 

Take Cash, End 

1 A B  M InsertgCard,cValidate 

(Card),xEnd 

2 1-4-11-12-6-

10-5-2-8-7-3-

9-13 

 

Insert card, Enter Pin, 

Return, Take Cash, 

Verify (pin), Check 

(Balance), Pin, 

Validate (Card), Enter 

Amount, Return, 

Return, Amount, End. 

2 A B D E F M InsertgCard,kValidate 

(Card), EnterzPin, 

Pin, Verifyk(Pin),lEnd 

3 1-4-5-6-12-10-

11-9-7-8-3-2-

13 

Insert card, Enter Pin, 

Pin, Verify (pin), Take 

Cash, Check (Balance), 

Return, Amount, Enter 

Amount, Return, 

Validatek(Card),lEnd. 

3 A B D E F H I 

J M 

InsertlCard,lValidate 

(Card), EnterxPin, 

Pin, Verify (Pin), 

EnterzAmount, 

Amount,kCheck 

(Balance),lEnd 

4 1-5-4-2-8-7-3-

9-10-12-11-6-

13 

Insert card, Pin, Enter 

Pin, Validate (Card), 

Enter Amount, Return, 

Return, Amount, Check 

(Balance), Take Cash, 

Return, ZVerify (pin), 

End. 

4 A B D E F H I 

J L M 

InsertlCard, Validate 

(Card), EnterkPin, 

Pin, Verifyj(Pin), 

EnternAmount, 

Amount,kCheck 

(Balance), Take Cash, 

End 

5 1-5-10-8-2-7-

3-9-4-11-12-6-

13 

Insert card,hPin, Check 

(Balance),EnterkAmou

nt, Validate (Card), 

Return, Return, 

Amount, Enter Pin, 

Return, Take Cash, 

Verify (pin), End. 

   

6 1-5-3-7-8-2-9-

10-4-11-12-6-

13 

Insert card, Pin, 

Return, Return, 

EnterXAmount, 

Validate (Card), 

Amount, 

CheckD(Balance), 

Enter Pin, Return, 

TakeZCash, Verify 

(pin),kEnd. 

   

7 1-2-3-4-5-6-7-

8-9-10-11-12-

13 

InsertKCard, lValidate 

(Card),kReturn,kEnter 

Pin,kPin, Verifyh(Pin), 

Return, EnterKAmount, 

Amount,LCheck 

(Balance),jReturn, 

TakezCash,lEnd 
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Tabel 4.5 merupakan perbandingan hasil dari pembangkit test case secara 

otomatis dan paper dari Shanti et al (2012). Aplikasi pembangkit test case 

otomatis ini berhasil menghasilkan output tujuh test path sedangkan paper dari 

Shanti et al (2012) hanya menghasilkan empat test path saja. Disini ada terjadinya 

perbedaan dalam mengeksekusi path, dalam aplikasi pembangkit test case yang 

mengandung pesan “Return” akan secara otomatis mengeksekusi semua jalur 

yang ada pada graph, sedangkan dari Shanti et al (2012) tidak melakukan 

eksekusi pesan “Return”. Jumlah path dalam test path pada aplikasi pembangkit 

test case otomatis mempunya jumlah yang sama seperti yang dijelaskan pada sub 

bab 2.9 tentang persyaratan metode Simulated Annealing sedangkan pada paper 

Shanti et al (2012) memiliki jumlah path yang berbeda pada setiap test path nya.  

Perbandingan kedua yaitu Sistem Konsultasi Medis dari hasil aplikasi 

pembangkit test case dan paper dari Priya et al (2013). Bentuk Graph dari Sistem 

Konsultasi Medis sudah dijelaskan pada Gambar 4.16 dan hasil simulated 

annealing sudah dijelaskan pada Tabel 4.2. Berikut Tabel 4.6 Perbandingan 

output Sistem Konsultasi Medis dari aplikasi pembangkit test case dan paper 

Priya et al (2013): 

Tabel 4. 6 Perbandingan output Sistem Konsultasi Medis dari aplikasi pembangkit test case dan 

paper Priya et al (2013) 

No Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

No Hasil Uji 

Coba Paper 

Testpath Test case  Testpath 

1 1-2-7-3-5-

4-8-9-6-10 

 

Login, Verify, Retrieve 

Details, Result, Request, 

Enter Patient Details, 

Diagnosis/suggestion, 

Display Result, ReferlPatient 

History,lEnd. 

1 A B C J Login,lVerify,lResult, 

End 

2 1-8-2-4-5-

7-6-3-9-10 

 

Login, Diagnosis/suggestion, 

Verify, Enter Patient Details, 

Request, Retrieve Details, 

Refer Patient History, Result, 

DisplaylResult,lEnd. 

2 A B C D J Login,lVerify,lResult, 

Enter Patient Details, 

End 
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3 1-2-8-3-9-

7-6-4-5-10 

 

Login,Verify 

Diagnosis/suggestion, 

Result, Display Result, 

Retrieve Details, Refer 

Patient History, Enter 

Patient Details, lRequest, 

End. 

3 A B C D E J Login,lVerify,lResult, 

Enter Patient Details, 

Request,kEnd 

4 1-2-9-3-7-

8-6-4-5-10 

Login, Verify, Display Result, 

Result, Retrieve Details, 

Diagnosis/suggestion, Refer 

Patient History, Enter 

Patient Details, Request, 

End. 

4 A B C D E F 

G H I J 

Login,kVerify,kResult, 

EnterlPatient Details, 

Request, Refer Patient 

History, xRetrieve 

Details, 

Diagnosis/suggestion, 

DisplaykResult,lEnd. 

5 1-2-3-4-5-

6-7-8-9-10 

Login,kVerify,kResult, Enter 

PatientZDetails,ZZZRequest, 

Refer PatientZZZHistory, 

Retrieve GGGGDetails, 

Diagnosis/suggestion, 

DisplaykResult,lEnd. 

   

 

Tabel 4.6 merupakan perbandingan hasil Sistem Konsultasi Medis dari 

pembangkit test case secara otomatis dan paper dari Priya et al (2013). Aplikasi 

pembangkit test case otomatis ini berhasil menghasilkan output lima test path 

sedangkan paper dari Priya et al (2013) menghasilkan empat test path. Hasil test 

path pada Sistem Konsultasi Medis dari pembangkit test case otomatis dan Test 

path Sistem Konsultasi Medis dari Priya et al (2013) terdapat yang sama yang 

membedakan adalah aplikasi pembangkit test case otomatis menggunakan simbol 

angka sedangkan paper Priya et al (2013) menggunakan simbol huruf. Test path 

pada Sistem Konsultasi Medis dari pembangkit test case otomatis menghasilkan 

1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 dan test path optimal Sistem Konsultasi Medis dari Priya et 

al (2013) menghasilkan A-B-C-D-E-F-G-H-I-J.  

Perbandingan ketiga yaitu Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari hasil 

aplikasi pembangkit test case dan paper dari Rhmann (2016). Gambar 4.19 

RepresentasiZGraph yangZldihasilkan dari sequenceZkdiagram Aktifitas 

Pemberangkatan Pesawat. 
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Gambar 4. 19 Representasi Graph dari sequence diagram Aktifitas Pemberangkatan 

Pesawat 

 Bilangan random yang dibangkitkan pada Aktifitas Pemberangkatan 

Pesawat adalah 10 – 7 – 8 – 13 – 3 – 4 – 14 – 2 – 12 – 1 – 5 – 9 – 6 – 11. Untuk 

hasil proses simulated annealing sehingga menghasilkan test path akan dijelaskan 

pada Tabel 4.7 Hasil metode simulated annealing Aktifitas Pemberangkatan 

Pesawat. Berikut Tabel 4.7 Hasil metode simulated annealing Aktifitas 

Pemberangkatan Pesawat dan Tabel 4.8 Perbandingan output Aktifitas 

Pemberangkatan Pesawat dari aplikasi pembangkit test case dan paper Shanti et 

al (2012): 

 



67 

 

 

 

Tabel 4. 7 Hasil metode simulated annealing Aktifitas Pemberangkatan Pesawat 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 24 1-13-8-4-5-2-6-10-3-9-11-7-12-14 100000.0 2 

2 26 1-6-11-13-8-12-7-2-5-3-4-9-10-14 97918.80578299021 2 

3 28 1-9-2-4-6-11-12-8-13-7-5-3-10-14 894.1256407951954 2 

4 32 1-5-9-2-3-6-12-13-7-8-11-10-4-14 175.9864358650526 4 

5 34 1-5-9-2-3-4-12-13-7-8-11-6-10-14 174.93210112778507 4 

6 38 1-4-9-2-3-10-5-12-7-13-8-11-6-14 9.602679666688696 2 

7 40 1-6-5-10-3-9-2-4-7-8-13-12-11-14 3.2459706759314635 2 

8 44 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14 0.9996469615182734 13 

 

Tabel 4. 8 Perbandingan output Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari aplikasi pembangkit test 

case dan paper Rhmann (2016) 

No 

Hasil Uji 

Coba Aplikasi No 

Hasil Uji 

Coba Paper 

Testpath Test case Testpath Test case 

1 1-13-8-4-5-

2-6-10-3-9-

11-7-12-14 

 

Requestlfor Pushback,  Depart,  

GrantZZkTaxiing Clearance, 

Requestkklto  LeavekkkRamp, 

Grant toklLeave Ramp, Grant 

Pushback Clearance,kkLeave 

Ramp, Aircraftkllon Runway, 

Pushback, Taxiing,  Request 

DeparturekClearance, Request 

Taxiing Clearance, Grant 

DeparturekClearance,lEnd. 

1 1 14 

 

Request for 

Pushback, 

Permission not 

Granted, End 

2 1-6-11-13-

8-12-7-2-5-

3-4-9-10-14 

Request for Pushback, Leave  

Ramp, Request Departure 

Clearance, Depart, Grant  

Taxiing  Clearance, Grant 

Departure Clearance, Request 

Taxiing Clearance, Grant 

PushbackzClearance, Grant to 

LeavekkkkRamp, Pushback, 

Request  to  LeaveKKRamp, 

Taxiing,ZAircraft on Runway, 

End. 

2 1 2 3 4 14 

 

Requestkfor 

Pushback,kGrant 

Pushbackd 

Clearance, 

Pushback,kRequest  

toKLeaveKRamp, 

Permissionznot 

Granted,kEnd 

3 1-9-2-4-6-

11-12-8-13-

7-5-3-10-14 

 

Reques foroPushback, Taxiing, 

GrandhlPushback Clearance, 

Request to LeavevRamp, Leave 

Ramp,KKRequest Departure 

Clearance,ZGrant Departure 

Clearance, GrantZllTaxiing, 

Clearance, Depart, Request 

Taxiing Clearance,KlGrant to 

Leave Ramp, Pushback, 

Aircraft on Runway, End. 

3 1 2 3 4 5 

6 7 14 

 

Request for 

Pushback, Grant 

Pushback 

Clearance,  

Pushback,  Request  

to  Leave  Ramp, 

Grant to Leave 

Ramp, Leave Ramp, 

Request Taxiing 

Clearance, 

Permission not 

Granted, End 

4 1-5-9-2-3-6-

12-13-7-8-

11-10-4-14 

Request for Pushback, Grant to 

Leave Ramp, Taxiing, Grant 

Pushback Clearance, 

Pushback, Leave Ramp, Grant 

Departure Clearance, Depart, 

Request Taxiing Clearance, 

Grant Taxiing Clearance, 

Request Departure Clearance, 

4 1 2 3 4 5 

6 7 8 9 10 

11 14 

RequestKKKKKKfor 

Pushback,ZZZGrant 

Pushback 

Clearance,  

Pushback,ZZRequest  

to  Leave  Ramp, 

Grant toKKlLeave 

Ramp, LeaveXRamp, 
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Aircraft on Runway, Request to 

Leave Ramp, End. 

RequestKKKTaxiing 

Clearance,KKGrant  

TaxiingClClearance, 

Taxiing, AircraftKon 

Runway,KKlRequest 

Departurel 

Clearance, 

PermissionZZZZnot 

Granted,lEnd 

5 1-5-9-2-3-4-

12-13-7-8-

11-6-10-14 

Request for Pushback, Grant to 

Leave Ramp, Taxiing,kGrant 

PushbackZZZZZZZlClearance, 

Pushback, Request toZLeave 

Ramp,JJJJGrant Departure 

Clearance, Depart, Request 

Taxiing Clearance, Grant 

Taxiing Clearance, Request 

Departure Clearance, Leave 

Ramp, Aircraft on Runway, 

End. 

5 1 2 3 4 5 

6 7 8 9 10 

11 12 13 

14 

RequestZZZZZZKfor 

Pushback,KZLGrant 

Pushback 

Clearance,  

Pushback,KlRequest  

to  LeaveKJlRamp, 

Grant toKJLLeave 

Ramp, LeaveKRamp, 

Request Taxiing 

Clearance, Grant  

TaxiingZlClearance, 

Taxiing, AircraftKon 

Runway,KRequest 

Departure 

Clearance,ZKlGrant 

Departure 

Clearance,HDepart, 

End 

6 1-4-9-2-3-

10-5-12-7-

13-8-11-6-

14 

Request for Pushback, Request  

to  LeaveZkRamp,ZlTaxiing, 

Grant PushbackKlClearance, 

Pushback, Aircraft onlRunway, 

Grant to LeavelRamp,lRequest 

TaxiingHClearance, Depart, 

Grant  TaxiingKklClearance, 

Request Departure Clearance, 

Leave Ramp, End. 

   

7 1-6-5-10-3-

9-2-4-7-8-

13-12-11-14 

Request for Pushback,  Leave 

Ramp, Grant to Leave Ramp, 

Aircraft on Runway, Pushback, 

Taxiing, Grant Pushback 

Clearance,  Request  toKLeave  

Ramp, RequeKLKlTaxiing 

Clearance, GrantKlkTaxiing  

Clearance, Depart, Grant 

Departure Clearance, Request 

Departure Clearance, End. 

   

8 1-2-3-4-5-6-

7-8-9-10-

11-12-13-14 

Request forKPushback, Grant 

PushbackKkLLLLLClearance,  

Pushback,  RequestKlto  Leave  

Ramp, GrantKto LeaveKRamp, 

LeaveKRamp, RequestlTaxiing 

Clearance, GrantKlKTaxiing  

Clearance,KTaxiing,KAircraft 

on Runway, RequestlDeparture 

Clearance, GrantKDeparture 

Clearance,kDepart,lEnd. 
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Tabel 4.8 merupakan perbandingan hasil Aktifitas Pemberangkatan Pesawat 

dari pembangkit test case secara otomatis dan paper Rhmann (2016). Aplikasi 

pembangkit test case otomatis ini berhasil menghasilkan output delapan test path 

sedangkan paper dari Rhmann (2016) menghasilkan lima test path. Namun, 

output dari paper Rhmann (2016) sebelum nodeKEnd ada penambahan pesan 

“Permission not Granted” yang artinyafrequest dari sistemhini bisahditolak. 

Salah satu test path Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari pembangkit test case 

otomatis dan test path Aktifitas Pemberangkatan Pesawat dari Priya et al (2013) 

mempunyai hasil yang sama yaitu 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14.  

Perbandingan keempat yaituHSistem Keamanan Smart Home dari hasil 

aplikasi pembangkit test case dan paper dari Mani & Prasanna (2017). Gambar 

4.20 Representasi Graph yang dihasilkan dari sequence diagram Sistem 

Keamanan Smart Home. 

 

Gambar 4. 20 Representasi Graph yang dihasilkan dari sequence diagram Sistem Keamanan 

Smart Home. 
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Bilangan random yang dibangkitkan pada Sistem Keamanan Smart Home 

adalah 10 – 7 – 8 – 6 – 2 – 4 – 5 – 1 – 3 – 9. Untuk hasil proses simulated annealing 

sehingga menghasilkan test path akan dijelaskan pada Tabel 4.9 Hasil metode 

simulated annealing Sistem Keamanan Smart Home. Berikut Tabel 4.9 Hasil 

metode simulated annealing Sistem Keamanan Smart Home dan Tabel 4.10 

Perbandingan output Sistem Keamanan Smart Home dari aplikasi pembangkit test 

case dan paper Mani & Prasanna (2017): 

Tabel 4. 9 Hasil metode simulated annealing Sistem Keamanan Smart Home 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 14 1-5-7-8-6-2-4-3-9-10 99400.9 2 

2 16 1-6-7-8-3-4-2-5-9-10 76997.8809405273 4 

3 18 1-7-6-3-5-4-2-8-9-10 11188.462463866495 2 

4 20 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 0.9996469615182734 9 

 

Tabel 4. 10 Perbandingan output Sistem Keamanan Smart Home dari aplikasi pembangkit test case 

dan paper Mani & Prasanna (2017) 

No Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

No Hasil Uji 

Coba Paper 

Testpath Test case Testpath Test case 

1 1-5-7-8-6-2-

4-3-9-10 

Press input control, 

Capture the image, 

Guest image, Accept the 

request, Process the 

image, Alarm, Switch on 

the camera, Input 

signal, Reject the 

request, End. 

1 1-2-10 Press input control, 

Alarm, End. 

2 1-6-7-8-3-4-

2-5-9-10 

Press input control, 

Process the image, 

Guest image, Accept the 

request, Input signal, 

Switch on the camera, 

Alarm, Capture the 

image, Reject the 

request, End. 

2 1-2-3-4-5-6-

7-9-10 

Press input control, 

Alarm, Input signal, 

Switch on the camera, 

Capture the image, 

Process the image, Guest 

image, Reject the request, 

End. 

3 1-7-6-3-5-4-

2-8-9-10 

Press input control, 

Guest image, Process 

the image, Input signal, 

Capture the image, 

Switch on the camera, 

Alarm, Accept the 

request, Reject the 

request, End. 

3 1-2-3-4-5-6-

7-8-10 

Press input control, 

Alarm, Input signal, 

Switch on the camera, 

Capture the image, 

Process the image, Guest 

image, Accept the 

request, End. 

4 1-2-3-4-5-6-

7-8-9-10 

Press input control, 

Alarm, Input signal, 

Switch on the camera, 
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Capture the image, 

Process the image, 

Guest image, Accept the 

request, Reject the 

request,  End. 

 

Tabel 4.10 merupakan perbandingan hasil Sistem Keamanan Smart Home 

dari pembangkit test case secara otomatis dan paper Mani & Prasanna (2017). 

Aplikasi pembangkit test case otomatis ini berhasil menghasilkan output empat 

test path sedangkan paper dari Mani & Prasanna (2017) menghasilkan tiga test 

path.  

Pembahasan selanjutnya yaitu dari studi kasus penelitian ini Sistem 

Penilaian Pembelajaran. Dalam Sistem Penilaian Pembelajaran ini sendiri 

memiliki empat uji coba. Uji coba pertama dari Sistem Penilaian Pembelajaran 

yaitu sequence diagram Memasukkan Nilai. Gambar 4.21 Representasi Graph 

yang dihasilkan dari sequence diagram Memasukkan Nilai. 

 

Gambar 4. 21 Representasi Graph dari sequence diagram Memasukkan Nilai. 
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 Bilangan random yang dibangkitkan pada Memasukkan Nilai adalah 4 – 1 

– 3 – 2 – 5 – 7 – 6. Untuk hasil proses simulated annealing sehingga menghasilkan 

test path akan dijelaskan pada Tabel 4.11 Hasil metode simulated annealing 

Memasukkan Nilai. Berikut Tabel 4.11 Hasil metode simulated annealing 

Memasukkan Nilai dan Tabel 4.12 Output Memasukkan Nilai: 

Tabel 4. 11 Hasil metode simulated annealing Memasukkan Nilai 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 10 1-5-4-2-3-6-7 100000.0 2 

2 14 1-2-3-5-6-4-7 99102.6973 4 

3 18 1-2-3-4-5-6-7 0.9996469615182734 6 

 

Tabel 4. 12 Output Memasukkan Nilai 

No 

Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

Testpath Test case 

1 1-5-4-2-3-6-7 Pilih mata kuliah, input nilai siswa, 

menampilkan nama siswa, 

menampilkan data mata kuliah, 

memasukkan NIM, simpan nilai, End. 

2 1-2-3-5-6-4-7 Pilih mata kuliah, menampilkan data 

mata kuliah, memasukkan NIM, input 

nilai siswa, simpan nilai, menampilkan 

nama siswa, End. 

3 1-2-3-4-5-6-7 Pilih mata kuliah, menampilkan data 

mata kuliah, memasukkan NIM, 

menampilkan nama siswa, input nilai 

siswa, simpan nilai, End. 

 

 Tabel 4.12 merupakan output dari sequence diagram Memasukkan Nilai 

yang menghasilkan tiga test path.  

Uji coba kedua dari Sistem Penilaian Pembelajaran yaitu sequence diagram 

Perhitungan Nilai. Gambar 4.22 Representasi Graph yang dihasilkan dari 

sequence diagram Perhitungan Nilai. 
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Gambar 4. 22 Representasi Graph yang dihasilkan dari sequence diagram Perhitungan Nilai 

Bilangan random yang dibangkitkan pada Perhitungan Nilai adalah 14 – 7 

– 13 – 1 – 6 – 11 – 2 – 10 – 9 – 8 – 4 – 3 – 5 – 12. Untuk hasil proses simulated 

annealing sehingga menghasilkan test path akan dijelaskan pada Tabel 4.13 Hasil 

metode simulated annealing Perhitungan Nilai. Berikut Tabel 4.13 Hasil metode 

simulated annealing Perhitungan Nilai dan Tabel 4.14 Output Perhitungan Nilai: 

Tabel 4. 13 Hasil metode simulated annealing Perhitungan Nilai 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 24 1-2-5-12-8-7-4-6-10-11-9-13-3-14 100000.0 2 

2 30 1-2-5-12-11-7-4-6-10-8-9-13-3-14 99102.6973 3 

3 32 1-2-5-3-11-4-6-7-10-8-9-12-13-14 98805.3892081 5 

4 36 1-7-3-2-4-12-13-8-5-11-6-10-9-14 67463.01382227564 2 

5 42 1-11-6-7-12-9-13-8-10-2-4-5-3-14 119.44132654027358 3 

6 52 1-12-7-8-3-2-11-4-5-6-13-9-10-14 98.25166264304144 5 

7 58 1-11-7-6-12-8-10-9-13-2-3-4-5-14 1.9244300877817426 4 

8 60 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14 0.9996469615182734 13 
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Tabel 4. 14 Output Perhitungan Nilai 

No 

Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

Testpath Test case 

1 1-2-5-12-8-7-4-6-10-11-9-13-3-14 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata kuliah, 

permintaan hitung jumlah nilai, menentukan 

konversi nilai, permintaan rata-rata nilai, 

menghitung rata-rata nilai, menampilkan jumlah 

nilai, menampilkan nama siswa, menghitung 

jumlah nilai, menampilkan final score, permintaan 

konversi nilai menjadi huruf, menghitung rata-rata 

nilai, menampilkan nilai dalam huruf, 

memasukkan NIM, End. 

2 1-2-5-12-11-7-4-6-10-8-9-13-3-14 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata kuliah, 

permintaan hitung jumlah nilai, menentukan 

konversi nilai, permintaan konversi nilai menjadi 

huruf, menampilkan jumlah nilai, menampilkan 

nama siswa, menghitung jumlah nilai, 

menampilkan final score, permintaan rata-rata 

nilai, menghitung rata-rata nilai, menampilkan 

nilai dalam huruf, memasukkan NIM, End. 

3 1-2-5-3-11-4-6-7-10-8-9-12-13-14 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata kuliah, 

permintaan hitung jumlah nilai, memasukkan 

NIM, permintaan konversi nilai menjadi huruf, 

menampilkan nama siswa, menghitung jumlah 

nilai, menampilkan jumlah nilai, menampilkan 

final score, permintaan rata-rata nilai, menghitung 

rata-rata nilai, menentukan konversi nilai, 

menampilkan nilai dalam huruf, End. 

4 1-7-3-2-4-12-13-8-5-11-6-10-9-14 Pilih mata kuliah, menampilkan jumlah nilai, , 

memasukkan NIM, menampilkan data mata 

kuliah, menampilkan nama siswa, menentukan 

konversi nilai, menampilkan nilai dalam huruf, 

permintaan rata-rata nilai, permintaan hitung 

jumlah nilai, permintaan konversi nilai menjadi 

huruf, menghitung jumlah nilai, menampilkan 

final score, menghitung rata-rata nilai, End. 

5 1-11-6-7-12-9-13-8-10-2-4-5-3-14 Pilih mata kuliah, permintaan konversi nilai 

menjadi huruf, menghitung jumlah nilai, 

menampilkan jumlah nilai, menentukan konversi 

nilai, menghitung rata-rata nilai, menampilkan 

nilai dalam huruf, permintaan rata-rata nilai, 

menampilkan final score, menampilkan data mata 

kuliah, menampilkan nama siswa, permintaan 

hitung jumlah nilai, memasukkan NIM, End. 

6 1-12-7-8-3-2-11-4-5-6-13-9-10-14 Pilih mata kuliah, menentukan konversi nilai, 

menampilkan jumlah nilai, permintaan rata-rata 

nilai, memasukkan NIM, menampilkan data mata 

kuliah, permintaan konversi nilai menjadi huruf, 

menampilkan nama siswa, permintaan hitung 

jumlah nilai, menghitung jumlah nilai, 

menampilkan nilai dalam huruf, menghitung rata-

rata nilai, menampilkan final score, End. 

7 1-11-7-6-12-8-10-9-13-2-3-4-5-14 Pilih mata kuliah, permintaan konversi nilai 

menjadi huruf, menampilkan jumlah nilai, 

menghitung jumlah nilai, menentukan konversi 

nilai, permintaan rata-rata nilai, menampilkan final 
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score, menghitung rata-rata nilai, menampilkan 

nilai dalam huruf, menampilkan data mata kuliah, 

memasukkan NIM, menampilkan nama siswa, 

permintaan hitung jumlah nilai, End. 

8 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata kuliah, 

memasukkan NIM, menampilkan nama siswa, 

permintaan hitung jumlah nilai, menghitung 

jumlah nilai, menampilkan jumlah nilai, 

permintaan rata-rata nilai, menghitung rata-rata 

nilai, menampilkan final score, permintaan 

konversi nilai menjadi huruf, menentukan konversi 

nilai, menampilkan nilai dalam huruf, End. 

 

Tabel 4.14 merupakan output dari sequence diagram Perhitungan Nilai 

yang menghasilkan delapan test path.  

Uji coba ketiga dari Sistem Penilaian Pembelajaran yaitu sequence diagram 

Laporan. Berikut Gambar 4.x Representasi Graph yang dihasilkan dari sequence 

diagram Laporan: 

 

Gambar 4. 23 Representasi Graph dari sequence diagram Laporan 

Bilangan random yang dibangkitkan pada Laporan adalah 7 – 5 – 4 – 6 – 2 

– 1 – 3. Untuk hasil proses simulated annealing sehingga menghasilkan test path 

akan dijelaskan pada Tabel 4.15 Hasil metode simulated annealing Laporan. 

Berikut Tabel 4.15 Hasil metode simulated annealing Laporan dan Tabel 4.16 

Output Laporan: 
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Tabel 4. 15 Hasil metode simulated annealing Laporan 

No Iterasi Test Path Temperatur Zc 

1 10 1-2-3-6-4-5-7 100000.0 4 

2 14 1-2-4-5-6-3-7 96169.43356035063 4 

3 16 1-2-3-4-5-6-7 0.9996469615182734 6 

 

Tabel 4. 16 Output Laporan 

No Hasil Uji 

Coba Aplikasi 

Testpath Test case 

1 1-2-3-6-4-5-7 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata 

kuliah, memasukkan NIM, mencetak 

laporan nilai, menampilkan nama siswa, 

permintaan cetak laporan nilai, End. 

2 1-2-4-5-6-3-7 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata 

kuliah, menampilkan nama siswa, 

permintaan cetak laporan nilai, mencetak 

laporan nilai, memasukkan NIM, End. 

3 1-2-3-4-5-6-7 Pilih mata kuliah, menampilkan data mata 

kuliah, memasukkan NIM, menampilkan 

nama siswa, permintaan cetak laporan nilai, 

mencetak laporan nilai, End. 

 

Tabel 4.16 merupakan output dari sequence diagram Laporan yang 

menghasilkan tiga test path.  

Setelah dilakukannya pengujian pada seluruh uji coba, dapat dilihat bahwa 

dari setiap uji coba menghasilkan test path yang berbeda-beda. Contohnya pada 

perbandingan hasil Sistem Konsultasi Medis dari pembangkit test case secara 

otomatis dan paper dari Priya et al (2013), aplikasi pembangkit test case otomatis 

ini menghasilkan output lima test path sedangkan paper dari Priya et al (2013) 

menghasilkan empat test path. Pada pembangkit test case secara otomatis 

menghasilkan test path lebih banyak dari pada paper Priya et al (2013). Perbedaan 

hasil test path ini tidak mempengaruhi kualitas dari pengujian aplikasi test case 

otomatis ini karena penggunaan metode simulated annealing sudah dapat 

menghasilkan test path terbaik.  
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4.3.  Integrasi Islam 

Posisi Al-Qur’an dan Hadis dalam ilmu pengetahuan danzteknologi sangat 

penting sebagai sumber ilmu. Seperti halnya dalam pengembangan teknologi 

pengujian perangkat lunak. Pengujian test case secara otomatis ini dapat 

memudahkanZdalamLpengembangan teknologi rekayasa perangkatklunak yang 

bermanfaatZbagi orang lain. Hal ini terdapatKdalam kandunganKsurat Ali- 

Imran/3:186: 

ينَ أشَْرَكُوا أذَىً كَث يرًا وَإ نْ  نَ الَّذ  كُمْ وَم  نْ قبَْل  تاَبَ م  ينَ أوُتوُا الْك  كُمْ وَلَتسَْمَعنَُّ م  نَ الَّذ  كُمْ وَأنَْفسُ  لَتبُْلَوُنَّ ف ي أمَْوَال 

نْ عَزْم  الْْمُُور    تصَْب رُوا وَتتََّقوُا فإَ نَّ ذلَ كَ م 

Artinya: “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 

(juga) kamu benar-benar akan mendengar dari orang-orang yang diberi al-Kitab 

sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 

yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 

sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.” (QS. 

Ali-Imran/3 : 186). 

 

Tafsir Ibnu Katsir menerangkan Firman Allah SWT,  ْكُم كُمْ وَأنَْفسُ   لَتبُْلَوُنَّ ف ي أمَْوَال 

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu” ayat ini 

memiliki makna pada ayat yang lain, yaitu firman-Nya “Dan sungguh akan Kami 

berikan cobaan kepada kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-buahan” (QS. Al-Baqarah 2: 155), hingga akhir ayat 

berikutnya. Dengan kata lain, seorang mukmin itu harus diuji terhadap sesuatu 

dari hartanya atau dirinya atau anaknya atau istrinya sesuai dengan tingkatan 

kadar agamanya, apabila agamanya kuat, maka ujiannya lebih dari yang lain.  

ينَ أشَْرَكُوا أذَىً كَث يرً  نَ الَّذ  كُمْ وَم  نْ قَبْل  تاَبَ م  ينَ  أوُتوُا الْك  نَ الَّذ  كُمْ وَلَتسَْمَعنَُّ م   Dan (juga) kamu“ وَأنَْفسُ 

benar-benar akan mendengar dari orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum 

kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang 

banyak yang menyakitkan hati” maknanya Allah SWT berfirman kepada orang-

orang mukmin ketika mereka tiba di Madinah sebelum Perang Badar untuk 



78 

 

 

 

meringankan beban mereka dari tekanan gangguan yang menyakitkan hati yang 

dilakukan oleh kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Sekaligus memerintahkan 

mereka agar bersikap pemaaf dan bersabar serta memberikan ampunan hingga 

Allah memberikan jalan keluar dari hal tersebut.   نْ عَزْم وَإ نْ تصَْب رُوا وَتتََّقوُا فَإ نَّ ذلَ كَ م 

 Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu“ الْْمُُور  

termasuk urusan yang patut diutamakan” maknanya bahwa Nabi dan para 

sahabatnya di masa lalu selalu bersikap pemaaf terhadap orang-orang musyrik 

dan Ahli Kitab, sesuai dengan perintah Allah kepada mereka, dan mereka 

bersabar dalam menghadapi gangguan yang menyakitkan. Tersebutlah bahwa 

Rasulullah bersikap pemaaf sesuai dengan pengertiannya dari apa yang 

diperintahkan oleh Allah kepadanya, sehingga Allah mengizinkan kepada beliau 

terhadap mereka (yakni bertindak terhadap mereka). 

Ujian hidup setiap makhluk-Nya bertujuan untuk mengangkat derajat 

mereka. Begitu pula dengan pengujian perangkat lunak, dengan membuat test 

case secara otomatis dapat menguji perangkat lunak yang dikembangkan 

sehingga apabila ada kekurangan dapat diperbaiki. Dengan itu perangkat lunak 

akan semakin berkualitas untuk kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasilKpenelitian dalam prosesGuji cobaKyang telah 

dilakukan, dalam skripsi ini berhasil membangkitkan aplikasi pembangkit test 

case otomatis dari sequence diagram. Kinerja metode simulated annealing pada 

aplikasi pembangkit test case secara otomatis berhasil menghasilkan test case 

terbaik dari masing-masing uji coba dalam waktu singkat. Sequence diagram 

Sistem ATM menghasilkan output tujuh test path, sequence diagram Sistem 

Konsultasi Medis menghasilkan output lima test path, sequence diagram Aktifitas 

Pemberangkatan Pesawat menghasilkan output delapan test path, sequence 

diagram Sistem Keamanan Smart Home menghasilkan output empat test path. 

Output Sistem Penilaian Pembelajaran yang terdiri dari tiga sequence diagram. 

Sequence diagram Memasukkan Nilai menghasilkan tiga test path. Sequence 

diagram Perhitungan Nilai yang menghasilkan delapan test path. Sequence 

diagram Laporan yang menghasilkan tiga test path. 

5.2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan yang 

diperlukan pengembangannya agar mencapai kinerja yang lebih baik lagi. 

Berikut beberapaHsaran yang dapat digunakanxsebagai masukkanUuntuk 

penelitiankselanjutnya: 

1. Pengujian dapathmenggunakan atau mengkombinasikankdiagram UML 

lain seperti classKdiagram, activityKdiagram, collaboration diagram. 



80 

 

 

 

Statechart diagram, agar menghasilkan test case yang lebih baik dan 

lengkap. 

2. Pada aplikasi ini setelah generate test case harus diclose terlebih dahulu 

sebelum mengenerate pengujian yang lain. Sehingga peneliti selanjutnya 

dapat memperbaiki sistem.  
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LAMPIRAN 

1. Sequence diagram dalam format XML contoh dari Sistem Konsultasi Medis 

(object Design "Logical View" 

    attributes  (list Attribute_Set) 

    quid        "5852B5AB0152" 

    enforceClosureAutoLoad  FALSE 

    defaults    (object defaults 

 rightMargin  0.250000 

 leftMargin  0.250000 

 topMargin   0.250000 

 bottomMargin  0.500000 

 pageOverlap  0.250000 

 clipIconLabels  TRUE 

 autoResize  TRUE 

 snapToGrid  TRUE 

 gridX       0 

 gridY       0 

 defaultFont  (object Font 

     size        12 

     face        "Arial" 

     bold        FALSE 

     italics     FALSE 

     underline   FALSE 

     strike      FALSE 

     color       0 

     default_color  TRUE) 

 showMessageNum  3 

 showClassOfObject  TRUE 

 notation    "Unified") 

    root_usecase_package  (object Class_Category "Use Case View" 

 quid        "5852B5AB0154" 

 exportControl  "Public" 

 global      TRUE 

 logical_models  (list unit_reference_list 

     (object Mechanism @1 

  logical_models  (list unit_reference_list 

      (object Object "Patient" 

   quid        "5852B5CD0022" 

   collaborators  (list link_list 

       (object Link 

    quid        "5852B61201E5" 

    supplier    "User Interface" 

    quidu       "5852B5CF02EC" 

    messages    (list Messages 

        (object Message "Login" 

     quid        "5852B61201E6" 



 

 

 

 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Simple" 

     dir         "FromClientToSupplier" 

     sequence    "1" 

     ordinal     0 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE) 

        (object Message "Patient Details" 

     quid        "5852B638011C" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Simple" 

     dir         "FromClientToSupplier" 

     sequence    "4" 

     ordinal     3 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE) 

        (object Message "Display Result" 

     quid        "5852B66601DC" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Return" 

     dir         "ToClientFromSupplier" 

     sequence    "9" 

     ordinal     8 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE)))) 

   persistence  "Transient" 

   creationObj  FALSE 

   multi       FALSE) 

      (object Object "User Interface" 

   quid        "5852B5CF02EC" 

   collaborators  (list link_list 

       (object Link 

    quid        "5852B62000B6" 

    supplier    "Diagnosis System" 

    quidu       "5852B5DB0385" 

    messages    (list Messages 

        (object Message "Verify" 

     quid        "5852B62000B7" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Simple" 

     dir         "FromClientToSupplier" 

     sequence    "2" 

     ordinal     1 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE) 

        (object Message "Result" 

     quid        "5852B6290327" 

     frequency   "Aperiodic" 



 

 

 

 

     synchronization  "Return" 

     dir         "ToClientFromSupplier" 

     sequence    "3" 

     ordinal     2 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE))) 

       (object Link 

    quid        "5852B63F0278" 

    supplier    "Doctor" 

    quidu       "5852B5D40120" 

    messages    (list Messages 

        (object Message "Request" 

     quid        "5852B63F0279" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Simple" 

     dir         "FromClientToSupplier" 

     sequence    "5" 

     ordinal     4 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE) 

        (object Message "Diagnosis/Suggestion" 

     quid        "5852B65D03BE" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Return" 

     dir         "ToClientFromSupplier" 

     sequence    "8" 

     ordinal     7 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE)))) 

   persistence  "Transient" 

   creationObj  FALSE 

   multi       FALSE) 

      (object Object "Doctor" 

   quid        "5852B5D40120" 

   collaborators  (list link_list 

       (object Link 

    quid        "5852B64E01D3" 

    supplier    "Diagnosis System" 

    quidu       "5852B5DB0385" 

    messages    (list Messages 

        (object Message "Refer Patient History" 

     quid        "5852B64E01D4" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Simple" 

     dir         "FromClientToSupplier" 

     sequence    "6" 

     ordinal     5 

     quidu       "000000000000" 



 

 

 

 

     creation    FALSE) 

        (object Message "Retrive Data" 

     quid        "5852B65402F2" 

     frequency   "Aperiodic" 

     synchronization  "Return" 

     dir         "ToClientFromSupplier" 

     sequence    "7" 

     ordinal     6 

     quidu       "000000000000" 

     creation    FALSE)))) 

   persistence  "Transient" 

   creationObj  FALSE 

   multi       FALSE) 

      (object Object "Diagnosis System" 

   quid        "5852B5DB0385" 

   persistence  "Transient" 

   creationObj  FALSE 

   multi       FALSE)))) 

 

 

2. Hasil ekstraksi file XML dari Sistem Konsultasi Medis 

 

<root> 

<symbol id='1'> 

<objectmessage> "Login"</objectmessage> 

<synchronization>  "Simple"</synchronization> 

<sequence>    "1"</sequence> 

<ordinal>     0</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='2'> 

<objectmessage> "Patient Details"</objectmessage> 

<synchronization>  "Simple"</synchronization> 

<sequence>    "4"</sequence> 

<ordinal>     3</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='3'> 

<objectmessage> "Display Result"</objectmessage> 

<synchronization>  "Return"</synchronization> 

<sequence>    "9"</sequence> 

<ordinal>     8</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='4'> 

<objectmessage> "Verify"</objectmessage> 

<synchronization>  "Simple"</synchronization> 

<sequence>    "2"</sequence> 

<ordinal>     1</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='5'> 



 

 

 

 

<objectmessage> "Result"</objectmessage> 

<synchronization>  "Return"</synchronization> 

<sequence>    "3"</sequence> 

<ordinal>     2</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='6'> 

<objectmessage> "Request"</objectmessage> 

<synchronization>  "Simple"</synchronization> 

<sequence>    "5"</sequence> 

<ordinal>     4</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='7'> 

<objectmessage> "Diagnosis/Suggestion"</objectmessage> 

<synchronization>  "Return"</synchronization> 

<sequence>    "8"</sequence> 

<ordinal>     7</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='8'> 

<objectmessage> "Refer Patient History"</objectmessage> 

<synchronization>  "Simple"</synchronization>  

<sequence>    "6"</sequence> 

<ordinal>     5</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='9'> 

<objectmessage> "Retrive Data"</objectmessage> 

<synchronization>  "Return"</synchronization> 

<sequence>    "7"</sequence> 

<ordinal>     6</ordinal> 

</symbol> 

<symbol id='10'> 

<objectmessage> End</objectmessage> 

<synchronization>  Simple</synchronization> 

<sequence>    "10"</sequence> 

<ordinal>     3,4,5,9</ordinal> 

</symbol> 

</root> 

 

 


